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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi pada dasarnya digunakan untuk membantu memudahkan dalam
penulisan kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap tersebut sebagaimana tercantum dalam
kamus linguistic atau kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu, antara lain:
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Sebagian translitersi dilambangkan dengan
huruf, tanda, atau dengan huruf dan tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan

transliterasi dengan huruf latin, sebagai berikut:

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titikdi atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titikdi bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zei (dengan titikdi atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titikdi bawah)
U= Dad D De (dengan titikdi bawah)
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b Ta T Te (dengan titikdi bawah)
L Za Z Zet (dengan titikdi bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalikdiatas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
a Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Wau w We
° Ha H Ha
2 Hamzah , Apostrof
¢ Ya Y Ye
2.Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjag
I=a =4
=i @)= ai =1
I=u s=au s=1i

3. Ta Marbutah
Ada dua macam translasi ta’ meliputi:
a. Ta’ yang dimatikan atau terdapat harakat, sukun literasinya ditulis
b. Ta; yang dirangkai dengan kata lain dan dihidupkan dengan kasroh
dan dhammah, maka dibaca ta’
4. Syaddad (tasydid geminasi)
Tasydid dilambangkan dengan tanda (‘). Dan cara pembacaannya dengan
pengulangan huruf (konsonan ganda).

5. Kata sandang (artikel)
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan.



ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan
penting dalam perekonomian Indonesia, terutama melalui kontribusi besar
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta penciptaan lapangan kerja.
Namun, UMKM menghadapi tantangan dalam era digital, termasuk
rendahnya penerapan teknologi, literasi keuangan, dan kesiapan menghadapi
transformasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penarapan sistem informasi akuntansi, penggunaan pembayaran digital,
tingkat literasi keuangan, dan lama usaha terhadap kinerja UMKM di Kota
Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
mengumpulkan data melalui kuesioner yang didistribusikan kepada 100
pelaku UMKM, Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier
berganda.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa implementasi sistem
informasi akuntansi memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM, khususnya dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan data
keuangan serta mendukung pengambilan keputusan strategis. Sementara itu,
penggunaan pembayaran digital berkontribusi pada peningkatan efisiensi
transaksi sekaligus memperluas jangkauan pasar, meskipun adopsinya
terkendala oleh keterbatasan infrastruktur dan literasi digital. Literasi
keuangan terbukti menjadi faktor penting yang mendukung pengelolaan arus
kas, perencanaan keuangan, dan pengambilan keputusan investasi. Selain itu,
lama usaha memberikan kontribusi positif terhadap stabilitas operasional dan
kepercayaan pelanggan. Secara keseluruhan, keempat variabel tersebut
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan daya saing dan
kinerja UMKM di Kota Semarang.

Kata kunci: Sistem informasi akuntansi, pembayaran digital, literasi
keuangan, lama usaha, kinerja UMKM.



ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in
Indonesia's economy with a significant contribution to GDP and labor
absorption. However, MSMEs face challenges in the digital era, including
low technology adoption, financial literacy, and readiness to face digital
transformation. This study aims to analyze the influence of the
implementation of accounting information systems, digital payments,
financial literacy, and business duration on the performance of MSMEs in
Semarang City. The research uses a quantitative method with data collection
through questionnaires distributed to 100 MSME actors. The data analysis
technique used is multiple linear regression.

The results of the study show that the implementation of accounting
information systems has a positive and significant influence on the
performance of MSMEs, especially in the efficiency of financial data
management and strategic decision-making. Digital payments improve
transaction efficiency and expand market access, although their adoption is
constrained by limited infrastructure and digital literacy. Financial literacy
has proven to be an important factor that supports cash flow management,
financial planning, and investment decision-making. In addition, the length
of business contributes positively to operational stability and customer trust.
Overall, these four variables make a significant contribution to improving the
competitiveness and performance of MSMEs in Semarang City.

Keywords: Accounting information system, digital payment, financial
literacy, length of business, MSME performance
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
UMKM (Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah) adalah istilah umum
dalam dunia ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang
dimilki perorangan maupun badan usaha yang sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan oleh Undang-Undang No. 20 tahun 2008. UMKM didasarkan
atas dasar batas omzet pendapatan pertahun, jumlah kekayaan asset, serta
jumlah tenaga kerja Tujuan pembentukan dan pemberdayaan UMKM di
Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, sebagaimana
tercantum dalam Pasal 3 dan Pasal 5. Pasal 3 menyatakan bahwa, "Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan
usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan
demokrasi ekonomi yang berkeadilan.”" Sementara itu, Pasal 5 menjelaskan
tujuan pemberdayaan UMKM, yaitu:
1. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang,
berkembang, dan berkeadilan.
2. Menumbuhkan serta mengembangkan kemampuan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah yang tangguh dan mandiri.
3. Meningkatkan kontribusi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam:
Pembangunan daerah, Penciptaan lapangan kerja, Pemerataan
pendapatan, Pertumbuhan ekonomi, dan Pengentasan kemiskinan di

masyarakat".!

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat didefinisikan
sebagai suatu kesatuan usaha yang bergerak di berbagai sektor, yang
pengelolaannya dilakukan oleh individu maupun kelompok orang.kelompok

dengan standar jumlah kekayaan dan omzet tertentu, yang diatur dalam

! Riska Utami and Achmad Fauzi, “Strategi Pemasaran Usaha Mikro, Kecil Dan
Menengah (Umkm) Di Era Revolusi Industri 4.0,” Jurnal Akuntansi Dan Manajemen Bisnis
3, no. 1 (2023): 90-94, https://doi.org/10.56127/jaman.v3il.663.



Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, UMKM dapat
diklasifikasikan berdasarkan kepemilikan aset dan omzet. Rinciannya adalah
sebagai berikut:

Tabel 1.1 Kriteria UMKM

NO URAIAN KRITERIA
ASET OMZET
1 Usaha Menengah | Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta
2 Usaha Kecil > 50 Juta — 500 Juta > 300 Juta — 2,5 Miliar
3 Usaha Menengah | > 500 Juta — 10 Miliar > 2,5 Miliar — 50 Miliar

Sumber: UU No. 20 pasal 1 Tahun 2008

Berdasarkan tabel di atas, kriteria UMKM dibedakan sebagai berikut:

1. Usaha Mikro: Memiliki aset maksimal Rp50 juta dan total omzet
maksimal Rp300 juta.

2. Usaha Kecil: Memiliki aset antara Rp50 juta hingga kurang dari
Rp500 juta, dengan total omzet antara Rp300 juta hingga kurang dari
Rp2,5 miliar.

3. Usaha Menengah: Memiliki aset antara Rp500 juta hingga kurang dari
Rp10 miliar, dengan total omzet antara Rp2,5 miliar hingga kurang
dari Rp50 miliar.

Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam
perekonomian Indonesia sangatlah penting. UMKM berfungsi sebagai tulang
punggung perekonomian nasional dengan kontribusi yang besar terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) serta penciptaan lapangan kerja secara
signifikan. Data Statistik UMKM Kadin Indonesia tahun 2023 menunjukkan
bahwa pelaku UMKM mencapai sekitar 66 juta, menyumbangkan 61%
terhadap PDB Indonesia, setara dengan Rp9.580 triliun, dan menyerap sekitar
117 juta pekerja (97%) dari total tenaga kerja. Hal ini dapat dilihat dari tabel

dibawah ini.



Tabel 1.2 Data UMKM 2018-2023

Tahun 2018 | 2019 2020 2021 | 2022 2023
Jumlah
UMKM (Juta) | 64.19 | 65.47 64 65.46 | 65 66
Pertumbuhan

0 0 - 0 - 0
(%) 1.98% 2 24% 2.28% 0.70% 1%,52

Sumber: Data UMKM Indonesia

Sebagaimana yang tercantum dalam tabel di atas UMKM mengalami
kenaikan dalam enam tahun terakhir hal ini memberikan dampak yang cukup
besar bagi perekonomian, oleh sebab itu UMKM mempunyai kontribusi
terhadap penerimaan negara dengan menyumbang 57,14% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), sedangkan 42,86% lainnya berasal dari sektor Usaha
Besar. Dari total ekspor nonmigas, UMKM memberikan kontribusi sebesar
15,65%, sedangkan Bisnis Besar memberikan kontribusi kepabeanan sebesar
84,35%. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM memberikan kontribusi
terbesar terhadap sistem perekonomian Indonesia. Selain itu, UMKM juga
berperan sebagai salah satu pilar utama dalam pertumbuhan ekonomi, yang
pada gilirannya mendorong peningkatan total pendapatan nasional serta
pendapatan per kapita. Hasil pertumbuhan dan pembangunan ekonomi tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan produksi tetapi sekaligus mencegah
semakin melebarnya kesenjangan sosial yang terjadi di masyarakat.’

UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan-
tantangan global di era pekembangan teknologi yang semakin canggih,
persaingan dimana-mana yang mengakibatkan para pelaku UMKM
mengalami kesulitan dalam menghadapi tantangan digitalisasi®. Apabila

UMKM belum bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, hal

2 N H Junaidi, “Manfaat Dan Permasalahan Pengimplementasian
Financialtechnology (Fintech) Syariah Pada Pembiayaan UMKM PT. Bank Muamalat
Cabang Balai Kota Medan,” Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan ... 3, no. November
(2022): 539-51.

3 Rina Iklima et al., “Analysis Of The Influence Of Capital And Busines Duration
On The Income Level Of SMEs (Case Study at CMC Cake Shop,” Journal of Accounting
Research, Utility Finance and Digital Assets 1, mno. 3 (2023): 203-8,
https://doi.org/10.54443/jaruda.v1i3.30.



ini justru berdampak terhadap pendapatan UMKM, oleh karena itu beberapa
tantangan tersebut sangat mengkhawatirkan bagi para pelaku UMKM
mengingat banyaknya kewajiban yang harus ditanggung seperti biaya listrik,
gaji karyawan, dan lain sebagainya.* Dalam kondisi ini, pelaku usaha tidak
dapat memutuskan untuk mempertahankan atau menutup usahanya karena
kesulitan arus kas dan distribusi bahan baku. Sehingga mau tidak mau para
pelaku UMKM harus menyiapkan diri dengan segala perubahan yang ada
serta memberikan inovasi pada usahanya.

Sebagai salah satu kota besar di Jawa Tengah, Semarang merupakan
kota yang mengutamakan usaha kecil dan usaha menengah sebagai salah satu
sektor ekonomi sektor pertumbuhan. Semarang dikenal sebagai kota
perdagangan dan jasa terbesar kedua setelah Surabaya di bagian tengah
Indonesia. Pusat perbelanjaan modern telah berkembang pesat di Semarang
dalam beberapa tahun terakhir. Kota Semarang, merupakan salah satu pusat
perekonomian di Jawa Tengah, telah menyaksikan perkembangan yang
signifikan dalam sektor UMKM dimana terdaapat sebesar 30% dari UMKM
semarang telah mengimplementasikan teknologi data ini diambil berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Inki Megawati Kintani, Michelin Astrifence
Munte pada tahun 2023. Seiring dengan meningkatnya adopsi teknologi
digital di berbagai bidang, UMKM di Semarang juga menghadapi tantangan
dan peluang dalam beradaptasi dengan era digital, selain itu Dalam upaya
untuk mengembangkan usaha kecil dan usaha perdagangan menengah
(UMKM) di Kota Semarang.s

UMKM di Semarang telah mulai mengadopsi berbagai teknologi
digital, seperti penggunaan aplikasi penjualan online, pembayaran digital, dan

media sosial untuk pemasaran. Meskipun demikian, tingkat adopsi teknologi

4 Cindy Yolanda, “Peran Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Umkm) Dalam
Pengembangan Ekonomi Indonesia,” Manajemen Bisnis 2, no. 3 (2024): 170-86.

Inki Megawati Kintani and Michelin Astrifence Munte, “Development of Small
and Medium Trade in Semarang City (Case Study At the Industry and Trade Office
of Central Java
Province in the Field of Trade),” Journal Equitable 9, no. 1 (2024): 60-71,

https://doi.org/10.37859/jeq.v9i1.6264.



digital di kalangan UMKM masih bervariasi, dengan beberapa UMKM yang
lebih cepat beradaptasi dibandingkan yang lain. Pemasaran dan Perluasan
Pasar Dengan menggunakan platform digital, UMKM di Semarang dapat
menjangkau pasar yang lebih luas, tidak hanya di Semarang, tetapi juga di
wilayah lain di Indonesia bahkan global. Pemanfaatan media sosial dan
marketplace digital telah membantu UMKM meningkatkan visibilitas dan
menjangkau konsumen baru. Pembayaran Digital Adopsi pembayaran digital,
seperti uang elektronik, dompet digital, dan layanan perbankan digital, telah
memudahkan UMKM dalam melakukan transaksi dan meningkatkan
efisiensi.

Terdapat beberapa UMKM yang belum sepenuhnya mengadopsi
sistem pembayaran digital karena kendala pemahaman teknologi dan
infrastruktur. Peningkatan Produktivitas dan Efisiensi Penggunaan teknologi
digital, seperti perangkat lunak manajemen, telah membantu UMKM
meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam mengelola operasional
bisnis. Selain itu masih terdapat tantangan dalam ketersediaan sumber daya
manusia yang diaktifkan dalam menggunakan teknologi digital. Tantangan
dan Dukungan Pemerintah UMKM di Semarang menghadapi tantangan
dalam hal akses dan literasi teknologi digital, terutama bagi UMKM skala
mikro dan kecil. Pemerintah Kota Semarang telah berupaya memberikan
dukungan melalui program pelatihan, pendampingan, dan insentif bagi
UMKM dalam adopsi teknologi digital. Secara keseluruhan, perkembangan
UMKM di Kota Semarang dalam menghadapi era digital menunjukkan
kemajuan, namun masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi
melalui kolaborasi antara UMKM, pemerintah, dan pemangku kepentingan
lainnya.®

Pemanfaatan teknologi digital, khususnya e-commerce, menjadi
kunci bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang di era digital. Namun,

kesiapan UMKM dalam menjalani transformasi digital bukan tanpa

® Inki Megawati Kintani and Michelin Astrifence Munte.



tantangan. Kendala utama yang unggul adalah rendahnya literasi digital, baik
di kalangan pelaku usaha maupun konsumen. Hal ini tercermin dari data yang
menunjukkan bahwa 34% konsumen belum mahir menggunakan internet dan
18,4% mengeluhkan buruknya infrastruktur telekomunikasi. Di sisi internal,
tantangan utama adalah pengetahuan mengenai operasional bisnis online
sebesar 23,8% dan kesiapan tenaga kerja dalam menggunakan internet
sebesar 19,9%. Tingkat keberhasilan UMKM menjual produknya melalui
platform digital pun masih rendah, berkisar antara 4% hingga 10%
(kadata.co.id). Sebagai solusi untuk mengatasi masalah tersebut, program
yang dilaksanakan oleh Industri dan Kantor Perdagangan Provinsi Jawa
Tengah adalah berkontribusi dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi
UMKM seperti pemasaran, permodalan, dan sumber daya manusia.

Kinerja UMKM merupakan suatu prestasi yang berasal dari kegiatan
operasional dan non operasional dan penting bagi pemilik UMKM untuk
mempertahankan usahanya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pendapatan UMKM adalah dengan menambah modal usaha
sehingga dapat meningkatkan produksi. Smith & David Ricardo (pelopor
ilmu ekonomi klasik), distribusi pendapatan dapat digolongkan menjadi tiga
kelas sosial utama: pekerja, pemilik modal, dan tuan tanah. Ketiganya
menentukan tiga faktor produksi yang meliputi tenaga kerja, modal, dan
tanah. Namun terdapat tiga strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi
guncangan dan tekanan perekonomian. Yang pertama adalah strategi aktif
yang dilakukan dengan memanfaatkan kompetensi yang dimiliki. Berikutnya
adalah strategi pasif yang dilakukan dengan mengurangi pengeluaran pribadi.
Yang terakhir adalah strategi jaringan yang dilakukan dengan memanfaatkan
media sosial untuk menawarkan produk atau jasa. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, variabel yang akan diuji dalam penelitian ini adalah persepsi
penggunaan pembayaran digital, kemudahan penggunaan e-commerce, dan
literasi keuangan. Jika produksi meningkat maka memberikan peluang

produk yang terjual semakin meningkat.



Terdapat faktor-faktor lain yang perlu diperhatikan adalah pentingnya
sistem informasi akuntansi yang efektif dan literasi keuangan yang memadai
bagi pelaku UMKM. Sistem informasi akuntansi yang terstruktur dapat
membantu UMKM dalam mengelola data transaksi, mengontrol biaya, dan
menghasilkan laporan keuangan yang akurat untuk pengambilan keputusan,
namun hal tersebut tidak berjalan semestinya karena ada beberapa faktor yang
menghambat pengelolaan sistem akuntansi dan kendala sering dihadapi
UMKM yakni tidak adanya staff khusus keuangan dengan persentase 32%,
diurutan kedua karena keterbatasan ilmu akuntansi sebesar 28%, diurutan
ketiga karena sulitnya memisahkan catatan bisnis dan keluarga yaitu 21% dan
diurutan terakhir karena keterbatasan modal dengan presentase 19%. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat permasalahan tentang SIA pada UMKM
berawal dari modal terbatas mengakibatkan ketidakmampuan pelaku usaha
untuk membayar karyawan bagian akuntansi, selain itu juga minimnya
pengetahuan akuntansi menjadi penyebab UMKM belum menggunakan
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam usaha yang dijalaninya.

Selain itu, Literasi keuangan yang tinggi memungkinkan pelaku
UMKM untuk memahami manajemen keuangan, mengelola arus kas, dan
menemukan sumber pendanaan yang tepat. Pentingnya sistem informasi
akuntansi bagi UMKM tidak dapat dipungkiri. Sistem informasi akuntansi
yang terstruktur dan terintegrasi dapat membantu UMKM dalam mengelola
data transaksi, mengontrol biaya, dan menghasilkan laporan keuangan yang
akurat. Informasi yang akurat dan tepat waktu sangat penting bagi pelaku
UMKM dalam mengambil keputusan strategi, seperti menentukan harga jual,
mengelola persediaan, dan mengendalikan pengeluaran. Sistem informasi
akuntansi yang baik juga dapat membantu UMKM dalam meningkatkan
efisiensi operasional, meminimalkan kesalahan, dan meningkatkan
transparansi dalam pengelolaan keuangan. Hal ini sangat penting bagi
UMKM dalam membangun kepercayaan dari para pemangku kepentingan,

seperti investor, bank, dan pelanggan.



Literasi keuangan juga menjadi faktor penting bagi keberhasilan
UMKM. Pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan yang tinggi mampu
memahami dan mengelola keuangan dengan baik, sehingga dapat membuat
keputusan finansial yang tepat. Literasi keuangan mencakup pemahaman
tentang manajemen keuangan, pengelolaan arus kas, perencanaan keuangan,
dan akses terhadap sumber pendanaan. Literasi keuangan yang tinggi
memungkinkan pelaku UMKM untuk mengelola keuangan dengan bijak,
menghindari utang yang berlebihan, dan memanfaatkan sumber pendanaan
yang tepat. Memiliki kemampuan mengelola aset merupakan ilmu yang wajib
diperlukan oleh setiap orang tanpa terkecuali.” Kita tidak akan mengalami
kesulitan keuangan jika mampu mengambil keputusan keuangan yang baik.
Hal ini sangat penting bagi UMKM dalam membangun ketahanan finansial
dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.®

Di era digital, penggunaan pembayaran digital semakin pesat.
Pembayaran digital menawarkan kemudahan dan kecepatan dalam
bertransaksi, serta meningkatkan efisiensi dan keamanan dalam pengelolaan
keuangan. Bagi UMKM, penerapan pembayaran digital dapat meningkatkan
daya saing dan memperluas akses pasar, terutama di tengah tren belanja
online yang semakin meningkat.” Meski begitu, proses penerapan
pembayaran digital di kalangan UMKM tidak selalu berjalan mulus. Banyak
UMKM yang masih menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan
sistem pembayaran digital, baik dari segi teknologi, sumber daya manusia,

maupun aspek regulasi. Pemahaman yang memadai tentang faktor-faktor

7 Naili Saadah, “The Effect of Financial Literacy and Financial Efficacy on
Individual Financial Management,” Journal of Islamic Economics Management and
Business (JIEMB) 2, no. 1 (2020): 79-94, https://doi.org/10.21580/jiemb.2020.2.1.7688.

8 Oniela Ramadhana Ulyasari et al., “Pengaruh E-Commerce Dan Sistem Informasi
Akuntansi Terhadap Kinerja Umkm Terhadap Kinerja Umkm Sektor Industri,” Jurnal llmiah
Global Education 4, no. 2 (2023): 799-808, https://doi.org/10.55681/jige.v4i2.642.

° Wiwik Widiyanti, “Pengaruh Kemanfaatan, Kemudahan Penggunaan Dan
Promosi Terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet OVO Di Depok,” Moneter - Jurnal
Akuntansi Dan Keuangan 7, no. 1 (2020): 54-68,
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yang menyerap adopsi pembayaran digital di kalangan UMKM menjadi
penting untuk mengatasi kendala-kendala tersebut.!°

Lama usaha juga menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi
Kinerja UMKM. UMKM yang telah beroperasi dalam jangka waktu lama
cenderung memiliki basis pelanggan yang lebih kuat, reputasi yang baik, dan
pengalaman yang lebih banyak dalam menjalankan bisnis. Hal ini dapat
meningkatkan kepercayaan pelanggan dan mempermudah proses pemasaran,
sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan dan perolehan kinerja yang
bagus. Pendapatan pedagang dipengaruhi pula dengan lama usaha yang
dijalani, karena usaha yang berdiri lama akan memugkinkan banyak memiliki
pelanggan dari pada yang baru memulai usaha.!!

Berdasarkan permasalahan dan tantangan yang dihadapi UMKM di
kota Semarang, penelitian ini fokus pada pengaruh penerapan sistem
informasi akuntansi, literasi keuangan, pembayaran digital, dan lama usaha
terhadap kinerja UMKM di kota Semarang. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja UMKM di kota Semarang, sehingga dapat menjadi
dasar bagi para pelaku UMKM untuk meningkatkan kinerja dan daya
saingnya di era digital.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Savera Wahyuni, dkk pada
tahun 2021 pada penelitian ini membahas pengaruh e-comerce, budaya
organisasi, penggunaan system informasi akuntansi, dan literasi keuangan
terhadap kinerja UMKM, hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pembayaran digital, sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja UMKM sedangkan budaya organisasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Selain itu terdapat perbedaan dengan

10 Savera Wahyuni et al., “Pengaruh E-Commerce, Budaya Organisasi, Penggunaan
Sistem Informasi Akuntansi Dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM Di Kota
Magelang,” Jurnal UNTIDAR, no. September (2021): 287-300,
https://jurnal.untidar.ac.id/index.php/semnasfe2021/article/view/4479.

" Dewi Utami, “Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, Dan Jam Kerja Terhadap
Pendapatan Pedagang Di Pasar Puring Kecamatan Pontianak Utara,” Jurnal Pembangunan
Dan Pemasaran 11,No 1 (2022): 6.



penelitian terdahulu, terutama dalam penggunaan variabel. Penelitian
sebelumnya menyarankan agar menambah variabel baru pada penelitian
selanjutnya karena pada penelitian terdahulu Budaya Organisasi tidak
berpengaruh terhadap Kinerja UMKM, oleh sebab itu pada penelitian ini,
peneliti menambahkan satu variabel yaitu lama Usaha sebagai variabel baru,
hal ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu antara lain menurut
penelitian Rizkia Nadira et, al., 2023 dan Tya Ayu Marita dll, 2023 meneliti
bahwa memberikan dampak yang signifikan dan berpengaruh terhadap
kinerja UMKM. Selain itu terdapat perbedaan objek pada penelitian terdahulu
dengan penelitian ini, yaitu penelitian terdahulu meneliti di Magelang
sementara itu penelitian ini pada UMKM kota semarang. Hal tersebut
menjadi ketertarikan tersendiri bagi peneliti untuk lebih jauh meneliti
pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi, pembayaran digital, literasi
keuangan dan lama usaha terhadap kinerja UMKM'2,

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut terkait Penerapan sistem informasi akuntansi,
Pembayaran digital, literasi keuangan dan lama usaha sehingga penulis
mengambil judul “PENGARUH PENERAPAN SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI, PEMBAYARAN DIGITAL LITERASI KEUANGAN DAN
LAMA USAHA TERHADAP KINERJA UMKM DI KOTA SEMARANG”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :

1. Apakah penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh

terhadap Kinerja UMKM di kota Semarang?

2. Apakah pembayaran digital berpengaruh terhadap kinerja

UMKM di kota Semarang?

12 Jurnal Riset Akuntansi, Keuangan Utilitas, and Rina Iklima, “ANALISIS
PENGARUH MODAL DAN DURASI USAHA TERHADAP PT TINGKAT
PENDAPATAN UKM ( Studi Kasus Di CMC Cake Shop ),” 2008, 203-8.
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3. Apakabh literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM
?
4. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM di
kota Semarang ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas diperoleh
tujuan penelitian sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Sistem Informasi
Akuntansi terhadap kinerja UMKM di Semarang
2. Untuk mengetahui pengaruh Pembayaran Digital terhadap
kinerja UMKM di Samarang
3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja
UMKM di Semarang
4. Untuk mengetahui pengaruh Lama Usaha terhadap kinerja
UMKM di Semarang
1. 4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi perusahaan
Sebagai bahan masukkan untuk mengetahui pengaruh penerapan
sistem informasi akuntansi pembayaran digital, Literasi keuangan
dan lama usaha terhadap kinerja UMKM di kota Semarang
2. Bagi peneliti.
Sebagai sarana untuk menerapkan dan mengaplikasikan teori-
teori yang telah diperoleh dari sumber-sumber lain sehingga dapat
bermanfaaat bagi pihak yang memerlukan
3. Bagi pembaca
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan bagi pembaca sebagai
acuan untuk melaksankan penelitian yang berkaitan dengan

masalah ini di masa yang akan datang
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1.5 Sistematika kepenulisan
Agar lebih mudah memahami penulisan skripsi, maka penelitian ini

disusun sesuai sistematika berikut:

BAB 1 : PENDAHALUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penelitian.

BAB I : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi landasan teori yang digunakan sebagai dasar penelitian
dan berkaitan dengan masalah serta topik penelitian, faktor-faktor
yang mempengaruhi, kerangka penelitian dan hipotesis yang akan
diuji dalam penelitian.

BAB III: METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang akan
menguraikan ruang lingkup penelitian, variabel penelitian, sumber
data, instrumen penelitian, teknik analisis data, teknik pengujian data,
dan alat-alat statistik yang akan digunakan dalam penelitian.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pembahasan terkaait deskripsi data, analisis data
dan hasil data penelitian yang telah diolah.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian, saran, dan keterbatasan
penelitian yang nantinya sangat berguna atau sebagai informasi untuk

penelitian selanjutnya.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

Landasan teori atau kerangka teoritis dalam sebuah penelitian ilmiah
adalah fondasi yang mendasari sebuah penelitian, yang memberikan
penjelasan teoritis atas variabel-variabel yang akan diteliti. Beberapa
landasan teori yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

2.1.1 Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Davis F. D. pada tahun
1986, Technology Acceptance Model (TAM) adalah model yang digunakan
untuk memprediksi serta menjelaskan bagaimana pengguna suatu sistem atau
teknologi mengadopsi dan memanfaatkannya dalam kaitannya dengan
pekerjaan pelaku UMKM. TAM juga termasuk salah satu teori perilaku yang
membahas pendekatan dalam pemanfaatan teknologi informasi. Selain itu,
model ini  menguraikan  metodologi yang  digunakan  untuk
mempertimbangkan minat dalam penggunaan teknologi informasi
berdasarkan persepsi terhadap manfaatnya (perceived of usefulness) dan
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)."

Teori TAM adalah model yang dikembangkan oleh Fred Davis pada
tahun 1989 untuk menjelaskan dan memprediksi penerimaan teknologi oleh
pengguna. Teori ini berasumsi bahwa niat seseorang untuk menggunakan
suatu teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi kemanfaatan (perceived
kegunaan). Dalam konteks penelitian ini, teori TAM dapat digunakan untuk
menjelaskan penerimaan dan penerapan teknologi, seperti pembayaran digital
oleh pelaku UMKM. Persepsi kemudahan penggunaan teknologi pembayaran
digital dapat mempengaruhi niat dan perilaku UMKM dalam mengadopsi

teknologi tersebut. Selain itu, persepsi kemanfaatan teknologi, seperti

3 J. H. Erik Andriessen, Technology  Acceptance, 2003,
https://doi.org/10.1007/978-1-4471-0067-6_4.

13



peningkatan pendapatan dan kualitas informasi akuntansi, juga dapat menjadi
faktor penting yang mendorong adopsi teknologi di kalangan UMKM ',

Dengan mengintegrasikan teori TAM ke dalam kerangka penelitian,
peneliti dapat lebih komprehensif dalam menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi penerapan teknologi oleh UMKM, serta dampaknya terhadap
kinerja usaha, seperti pendapatan dan kualitas informasi akuntansi. Hal ini
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang perilaku UMKM
dalam memanfaatkan teknologi dan penerapannya bagi pengembangan
UMKM.

Berdasarkan penjelasan tersebut teori TAM menjadi landasan untuk
menggambarkan keterkaitan dengan variabel sistem informasi akuntansi,
pembayaran digital, literasi keuangan dan lama usaha yang akan diteliti dalam
penelitian ini.

2.1.2 Akuntansi Perspektif Islam

American Accounting Association (AAA) mendefinisikan akuntansi
sebagai proses yang mencakup identifikasi, pengukuran, dan pelaporan
informasi keuangan untuk memungkinkan penilaian dan pengambilan
keputusan yang tepat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
akuntansi diartikan sebagai seni dalam mencatat dan merangkum transaksi
keuangan serta menafsirkan hasilnya. Sementara itu, Commitee on
Terminology dari AICPA (American Institute of Certified Public
Accountants) menjelaskan bahwa akuntansi adalah seni yang mencakup
pencatatan, penggolongan, dan peringkasan setiap transaksi serta aktivitas
keuangan yang hasilnya diinterpretasikan. Menurut Thomas (2019),
akuntansi melibatkan pengumpulan, pengidentifikasian, pengklasifikasian,
dan pencatatan yang berkaitan dengan keuangan, yang kemudian
menghasilkan laporan keuangan sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak

yang berkepentingan. Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan

4 Aulia Sandina Ami, Lili Syafitri, and Vhika Meiriasari, “The Effect of E-
Commerce and the Use of Accounting Information Systems on the Revenue Cycle of Micro,
Small and Medium Enterprises,” Journal of Humanities Social Sciences and Business (Jhssb)
3, no. 1 (2023): 6877, https://doi.org/10.55047/jhssb.v3i1.818.
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bahwa akuntansi adalah aktivitas yang bertujuan menghasilkan laporan
keuangan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan, baik dalam
perusahaan maupun organisasi lain yang membutuhkan.

Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 282 juga membahas
pentingnya pencatatan dalam transaksi, yang relevan dengan prinsip dasar

akuntansi. Berikut firmann-Nya:

{;zSu J,\ ¥l G gM\ 53 Tl g 53 T
S o 51 b il e oK
Vg iy B e el gl G e
oo ek ke 0 OF 065 5
g8ty il s s 54 4 3 gebes ¥
2 9503 1258 5145 B T 50 8as e e
Lels) SiE L@,\,\ Jus 3 L5 u, O3
535G 41 Va8 \,;mm \w\uwwfvx
s3lg 2 45305 Al u@\rﬁ A,U\ \ﬂfjx s
(Sw Gy Eols 9\2 356 6 568 NI 335
N5 13 A3 u}:&m\ u;wu..@

15



» £ s 1 s s
RN E N ERIE M«ijgju
(,chygw Bpeey m\

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya.
Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang
berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang
itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu
mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar.
Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada
(saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang
perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada)
sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil.
Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu)
kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat
menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan,
kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya.
Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit
(atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian),
sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah,
Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.”

Q.S. Al-Baqarah ayat 282, membahas prinsip-prinsip pencatatan utang
piutang dan memberikan landasan filosofis tentang pentingnya pencatatan
transaksi keuangan. Ayat ini mengandung beberapa elemen yang sejalan
dengan prinsip akuntansi modern, di antaranya:

1. Kewajiaban mencatat transaksi

Ayat ini secara eksplisit memerintahkan pencatatan transaksi
utang-piutang yang dilakukan oleh para pihak yang terlibat. Hal ini
mencerminkan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam
akuntansi, di mana setiap transaksi keuangan harus dicatat secara rinci

untuk menghindari perselisihan di masa depan.
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2. Keberadaan pihak ketiga yang netral
Ayat ini juga menyarankan adanya seorang penulis (scribe)
atau pencatat yang adil untuk mencatat transaksi. Dalam konteks
akuntansi, ini menggambarkan pentingnya auditor atau pihak ketiga
yang netral untuk memastikan keakuratan laporan keuangan.
3. Prinsip Kehati-hatian
Dalam ayat ini ditekankan pentingnya mencatat setiap
transaksi meskipun dalam jumlah kecil. Ini menunjukkan prinsip
kehati-hatian (prudence) yang menjadi salah satu pilar dalam
akuntansi modern, yakni memastikan bahwa semua informasi
keuangan dicatat secara lengkap dan benar tanpa ada yang
terlewatkan.
4. Adanya saksi dalam mencatat
Ayat ini juga menggarisbawahi perlunya menghadirkan saksi
dalam transaksi keuangan, terutama dalam kasus-kasus tertentu yang
melibatkan utang-piutang. Dalam praktik akuntansi, hal ini bisa
dihubungkan dengan prinsip verifikasi, yaitu memastikan bahwa
setiap transaksi memiliki bukti atau dokumentasi pendukung.
5. Keadilan dalam mencatat
Penulis yang mencatat transaksi diharapkan bertindak adil
dan tidak memihak. Ini mencerminkan prinsip integritas dalam
akuntansi, yang mengharuskan informasi keuangan disajikan secara
jujur dan tanpa manipulasi.

Dengan demikian, ayat ini menunjukkan bahwa konsep akuntansi,
khususnya pencatatan transaksi secara sistematis, sudah diterapkan dalam
Islam jauh sebelum perkembangan ilmu akuntansi modern yang diklaim oleh
para ilmuwan Barat. Islam tidak hanya memberikan kerangka spiritual, tetapi
juga panduan praktis dalam pengelolaan keuangan yang mendukung

transparansi dan keadilan.
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2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi merupakan seperangkat komponen yang
saling berhubungan yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan,
dan mendistribusikan, informasi untuk mendukung pembuatan keputusan dan
pengawasan dalam organisasi. Akuntansi dan sistem informasi akuntansi
bertolak dari landasan yang terdiri dari konsep, yaitu konsep mengenai
akuntansi itu sendiri, konsep sistem, konsep informasi, konsep organisasi, dan
konsep pengambilan keputusan. Untuk dapat menghasilkan informasi yang
diperoleh oleh pembuat keputusan, sistem informasi akuntansi harus
melakukan tugas seperti, mengumpulkan data lain dan memasukannya ke
dalam system, memproses data transaksi, menyimpan data untuk keperluan
di masa yang akan datang.

Tujuan dari sistem informasi adalah menyajikan informasi untuk
mengambil keputusan pada perencanaan, pengorganisasian, pengendalian,
kegiatan operasi subsistem suatu perusahaan, sehingga dapat diambil
kesimpulan sistem informasi memberi suatu cara untuk memandang suatu
organisasi sebagai keseluruhan sebagian dari lingkungan eksternal yang lebih
luas. Selain itu Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh
suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang
ditetapkan. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan
kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan
memberikan kontribusi pada ekonomi. Adapun beberapa indikator sistem
informasi akuntansi yaitu sabagai berikut ' :

1. Pencatatan Keuangan yang relavan
Persepsi data keuangan yang relavan atau relavansi akuntansi
menunjukkan bahwa akuntansi memiliki relevansi yang tinggi bagi

UMKM, terutama dalam hal pencatatan keuangan, penyediaan

informasi akuntansi yang berkualitas, dan pengambilan keputusan

5 Daniel Agyapong and Albert Bampo Attram, “Effect of Owner-Manager’s
Financial Literacy on the Performance of SMEs in the Cape Coast Metropolis in Ghana,”
Journal of Global Entrepreneurship  Research 9, mno. 1 (2019): 1-13,
https://doi.org/10.1186/s40497-019-0191-1.
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yang lebih baik. Hal ini dapat berdampak pada peningkatan kinerja
bagi UMKM!6,
2. Keandalan

Keandalan informasi akuntansi mengacu pada sejauh mana
informasi tersebut dapat dipercaya dan diandalkan oleh pengguna.
Informasi akuntansi yang Andal harus bebas dari kesalahan material
dan bias, serta dapat menyajikan fakta secara jujur. Selain pentingnya
Keandalan dalam konteks UMKM, mentransmisikan informasi
akuntansi sangat penting karena menjadi dasar bagi pengambilan
keputusan yang tepat. Informasi akuntansi yang tidak andal dapat
menyebabkan kesalahan dalam pengelolaan keuangan, perencanaan,
dan strategi usaha, yang pada akhirnya dapat berdampak pada kinerja
dan keinginan UMKM.

3. Ketepatan Waktu dan Pemahaman
a. Ketepatan Waktu:

Ketepatan waktu mengacu pada penyediaan informasi
akuntansi pada saat yang tepat untuk pengambilan keputusan.
Informasi akuntansi yang tidak tepat waktu akan mengurangi
relevansi dan manfaatnya bagi UMKM dalam mengambil keputusan
yang cepat dan efektif. Ketepatan waktu penyajian informasi
akuntansi dapat dipengaruhi oleh kemampuan UMKM dalam
melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan secara rutin dan
konsisten.

b. Pemahaman:

Pemahaman mengacu pada kemudahan bagi pengguna dalam
memahami informasi akuntansi yang disajikan. Informasi akuntansi
harus disajikan dalam bentuk yang jelas, terstruktur, dan

menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami oleh pihak-pihak

16 Adriaan Van Velthoven, Jakob De Haan, and Jan Egbert Sturm, “Finance, Income
Inequality and Income Redistribution,” Applied Economics Letters 26, no. 14 (2019): 1202—
9, https://doi.org/10.1080/13504851.2018.1542483.
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yang berkepentingan, terutama pemilik dan manajer UMKM.
Pemahaman yang baik atas informasi akuntansi akan membantu
UMKM dalam menginterpretasikan dan memanfaatkan informasi
tersebut untuk pengambilan keputusan yang lebih efektif. Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman antara lain kemampuan
numerik, latar belakang pendidikan, dan literasi keuangan
pemilik/manajer UMKM.
Dalam penelitian ini, ketepatan waktu dan pemahaman
digunakan sebagai indikator untuk mengukur kualitas informasi
akuntansi pada UMKM. Hasil penelitian mengenai 2 faktor yang
dapat memberikan wawasan tentang sejauh mana UMKM telah
mampu menyajikan informasi akuntansi secara tepat waktu dan dapat
dengan mudah dipahami oleh pengguna, sehingga dapat mendukung
pengambilan keputusan dan peningkatan kinerja usaha.
2.1.4 Pembayaran Digital

pembayaran digital mencakup berbagai prinsip dan konsep yang
menjelaskan bagaimana transaksi elektronik dilakukan dan implikasinya bagi
bisnis dan konsumen. Berikut adalah beberapa aspek dasar dari teori
pembayaran digital, khususnya dalam konteks UMKM'’:

a. Efisiensi Transaksi: Salah satu prinsip inti teori pembayaran digital
adalah peningkatan efisiensi transaksi. Pembayaran digital
mengurangi waktu dan upaya yang diperlukan untuk transaksi, yang
sangat penting bagi UMKM seperti Seblak Bandung Slowdown. Studi
ini menunjukkan bahwa sebelum mengadopsi pembayaran digital,
bisnis ini menghadapi tantangan terkait kecepatan transaksi dan
aksesibilitas pelanggan, yang menghambat pertumbuhan pendapatan

pelaku UMKM.

17 Sri Mulyani et al., “Analysis of Seblak Bandung Income Slowdown Before and
After Using Digital Payment in Karawang District Analisis Pendapatan Umkm Seblak
Bandung Slowdown Sebelum Dan Sesudah Menggunakan Digital Payment Di Kabupaten
Karawang” 7 (2024): 4050-64.
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b. Perilaku Konsumen: Memahami perilaku konsumen sangat penting
dalam teori pembayaran digital. Meningkatnya preferensi untuk
metode pembayaran digital di kalangan konsumen telah mendorong
UMKM untuk menyesuaikan model bisnis mereka. Studi ini
menunjukkan bahwa banyak konsumen sekarang menggunakan
pembayaran digital, yang telah menyebabkan peningkatan volume
dan frekuensi transaksi, yang pada akhirnya meningkatkan
pendapatan UMKM.

c. Integrasi Teknologi: Sistem pembayaran digital mengandalkan
teknologi canggih untuk memfasilitasi transaksi. Ini termasuk
penggunaan e-wallet, mobile banking, dan metode pembayaran
elektronik lainnya. Integrasi teknologi ke dalam proses pembayaran
memungkinkan pengalaman transaksi yang lebih mulus dan aman,
yang sangat penting untuk menarik dan mempertahankan pelanggan.

d. Kompetitivitas Pasar: Teori pembayaran digital juga menekankan
pentingnya daya saing di pasar. Dengan mengadopsi sistem
pembayaran digital, UMKM dapat mengatasi hambatan akses
pelanggan dan efisiensi transaksi, memposisikan diri mereka dengan
baik terhadap pesaing. Studi ini menyoroti bahwa UMKM yang
berhasil menerapkan pembayaran digital dapat mengoptimalkan
pertumbuhan mereka dalam lingkungan yang kompetitif berdasarkan
pada Buku Catatan, 2023.

e. Tantangan dan Adaptasi: meskipun pembayaran digital
menawarkan banyak manfaat, ada tantangan, terutama untuk
demografi tertentu, seperti orang tua yang mungkin kesulitan dengan
teknologi. Aspek teori pembayaran digital ini menggarisbawahi
perlunya bisnis untuk memberikan dukungan dan pendidikan untuk
memastikan semua pelanggan dapat secara efektif menggunakan
sistem pembayaran digital.

Dasar-dasar teori pembayaran digital berkisar pada efisiensi transaksi,

perilaku konsumen, integrasi teknologi, daya saing pasar, dan tantangan
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adaptasi. Prinsip-prinsip ini sangat penting untuk memahami bagaimana
pembayaran digital dapat meningkatkan operasi dan potensi pendapatan
UMKM.

Pembayaran digital adalah cara melakukan transaksi secara elektronik
menggunakan perangkat digital, seperti dompet digital (e-wallet), kartu
debit/kredit, atau transfer bank online. Dalam perspektif Islam, pembayaran
digital diperbolehkan selama memenuhi prinsip-prinsip syariah yang
berlandaskan Al-Qur'an dan Hadist. Hal ini juga dijelaskan dalam QS. Al-
Bagqarah ayat 275. Berikut adalah firman-Nya.
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Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba
tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli
itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari
Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni
neraka. Mereka kekal di dalamnya.”

Ayat ini mengakui pentingnya transaksi jual beli yang halal dan
transparan. Pembayaran digital, sebagai salah satu inovasi modern, dapat
mempermudah transaksi keuangan, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi
potensi kesalahan atau kecurangan. Selama sistem pembayaran digital tidak

melibatkan unsur riba atau gharar (ketidakjelasan), penggunaannya dapat
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memberikan manfaat besar dalam mendukung aktivitas bisnis UMKM.
Secara umum terdapat tiga indikator pembayaran digital yaitu sebagai

berikut'®:

1. Kecapatan bertransaksi
Indikator kecepatan bertransaksi adalah salah satu faktor yang
dijadikan sebagai pengukuran dan menilai sebarapa efesiennya suatu
transaksi dapat dilakukan '°.
2. Kenyamana Fitur
Indikator kenyaman fitur adalah dimana tersedianya fitur-fitur
yang dapat mempermudah pelanggan dalam proses melakukan
transaksiZ’.
3. Kemudahn bertransaksi
Indikator kemudahan bertransaksi adalah kemudahan dalam
melakukan suatu transaksi sehingga dapat mempengaruhi kecepatan
dalam melakukan transaksi®'.
2.1.5 Literasi Keuangan
Literasi keuangan adalah keterampilan serta pengetahuan dalam
mengelola dan mengambil keputusan keuangan. Selain itu literasi keuangan
juga merupakan pemahaman mengenai produk dan konsep keuangan dengan
bantuan informasi dan saran, sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi dan

memahami risiko keuangan agar membuat keputusan keuangan yang tepat.

18 Muhammad Faza Attaqi et al., “Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kemudahan
Penggunaan, Dan Kualitas Pelayanan Elektronik Terhadap Niat Beli Ulang,” Jurnal Impresi
Indonesia 1, no. 6 (2022): 694-700, https://doi.org/10.58344/jii.v1i16.90.

19 Andi Dewi Mentari and Aniek Maschudah Ilfitriah, “The Effect of Awareness,
Speed of Transactions, Security, Perceived Usefulness With Mediation of Perceived Ease of
Use on M-Banking Adoptions Bri Makassar Raya,” Journal of Business & Banking 8, no. 1
(2018): 157-75, https://doi.org/10.14414/jbb.v8i1.1554.

20 Sitti Nur Khotijah, M. Cholid Mawardi, and Irma Hidayati, “Pengaruh Keamanan,
Kenyamanan, Kualitas Layanan Dan Fitur Aplikasi Terhadap Kepuasan Nasabah Bank
Syariah Pengguna Mobile Banking,” El-Aswagq: Islamic Economic and Finance Journal VOL.

, No. 2, Tahun 2022 3, no. 2 (2022): 541-51,
jim.unisma.ac.id/index.php/laswq/article/view/20539/15308.

2! Mentari and Ilfitriah, “The Effect of Awareness, Speed of Transactions, Security,
Perceived Usefulness With Mediation of Perceived Ease of Use on M-Banking Adoptions
Bri Makassar Raya.”
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The Association of Chartered Certified Accountants Djou, merumuskan
bahwa konsep literasi keuangan mencakup pengetahuan mengenai konsep
keuangan, kemampuan memahami komunikasi mengenai konsep keuangan,
kecakapan mengelola keuangan pribadi atau perusahaan dan kemampuan
melakukan keputusan keuangan dalam situasi tertentu. 2>

Literasi keuangan yang menjadi hal dasar yang harus dipahami dan
dikuasai oleh setiap individu karena berpengaruh terhadap kondisi keuangan
seseorang serta memiliki dampak terhadap pengambilan keputusan ekonomi
yang baik dan tepat. Literasi keuangan adalah serangkaian proses yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan individu agar
dapat mengelola keuangannya dengan lebih baik. Seperti yang dijelaskan
dalam Al-Qur’an surah Yusuf ayat 47-49, berikut adalah firman-Nya.
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Artinya: “(Yusuf) berkata, “Bercocoktanamlah kamu tujuh tahun
berturut-turut! Kemudian apa yang kamu tuai, biarkanlah di tangkainya,
kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian, sesudah itu akan datang tujuh
(tahun) yang sangat sulit (paceklik) yang menghabiskan apa yang kamu
simpan untuk menghadapinya, kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang
kamu simpan. Setelah itu akan datang tahun, ketika manusia diberi hujan
(dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras (anggur).”

Avyat ini menggambarkan konsep perencanaan keuangan yang bijak,

yaitu mengelola hasil panen (sumber daya) dengan baik, menyimpan sebagian

22 Eriza Nabila Maharani and Anik Yuliati, “Pengaruh Payment Gateway Dan
Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Pada Pelaku UMKM Di Kelurahan
Kebonsari,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Manajemen 2, no. 7 (2024): 549-99,
https://doi.org/10.61722/jiem.v2i7.2127.
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untuk masa depan, dan mengantisipasi situasi sulit. Dalam literasi keuangan,
pemahaman tentang pengelolaan pendapatan, pengeluaran, dan tabungan
sangat penting untuk menjaga stabilitas keuangan. UMKM yang memiliki
tingkat literasi keuangan tinggi cenderung lebih siap menghadapi tantangan

ekonomi dan mampu mengoptimalkan kinerjanya. Adapun beberapa

indikator mengenai pengetahuan keuangan, perilaku keuangan dan sikap

keuangan.?’:

1. Pengetahuan umum tentang keuangan
Pengetahuan umun tentang keuangan mencakup pengetahuan
keuangan untuk pribadi, mengatakan bahwa pengetahuan keuangan
pribadi tergantung bagaimana seseorang dapat mengatur pendapatan
dan pengeluaran serta memahani konsep dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep-konsep keuangan penting bagi
seseorang untuk mengivestasikan dan mengelola dananya untuk
meningkatkan kekayaan. Konsep yang mudah dipahami untuk
pengelolaan keuangan seseorang adalah asuransi, kredit, dan apresiasi
pada tabungan dan pinjaman.
2. Perilaku keuangan
Perilaku keuangan merujuk pada tindakan nyata atau
kebiasaan yang diterapkan oleh pelaku UMKM dalam mengelola
aspek finansial, baik untuk kebutuhan pribadi maupun bisnis. Hal ini
menggambarkan bagaimana literasi keuangan diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Seperti, Kemampuan mengatur alur kas
dengan efisien, Membiasakan pencatatan transaksi, baik pendapatan
maupun pengeluaran, Menyisihkan sebagian keuntungan untuk

tabungan atau investasi usaha, Penggunaan utang atau kredit secara

2 Kulondwa Safari, Charity Njoka, and Mugisho Guershom Munkwa, “Financial
Literacy and Personal Retirement Planning: A Socioeconomic Approach,” Journal of
Business and  Socio-Economic  Development 1, mno. 2 (2021): 121-34,
https://doi.org/10.1108/jbsed-04-2021-0052.

25



bijaksana, seperti untuk modal kerja, Konsistensi dalam memenuhi
kewajiban keuangan, seperti membayar pajak atau cicilan tepat waktu.
3. Sikap Keuangan
Sikap keuangan mencerminkan keyakinan, pandangan, atau
pola pikir seseorang terhadap pentingnya pengelolaan finansial yang
baik. Sikap ini menunjukkan seberapa serius pelaku UMKM
memahami peran keuangan dalam mendukung keberhasilan usaha.
Seperti, Kepercayaan bahwa perencanaan keuangan merupakan kunci
keberlanjutan usaha, Keinginan untuk terus belajar atau
meningkatkan wawasan terkait keuangan, Kesediaan mengambil
risiko investasi yang sudah diperhitungkan, Komitmen terhadap
pengelolaan anggaran yang disiplin dan sesuai prioritas. Dengan
adanya sikap tersebut berdampak pada kinerja UMKM yaitu,
Pandangan positif terhadap penggunaan teknologi finansial, seperti
aplikasi pembayaran elektronik. Sikap yang mendukung akan
mendorong pengambilan keputusan keuangan yang lebih strategis,
misalnya dalam memanfaatkan peluang bisnis, Membantu pelaku
usaha tetap bertahan dan fokus pada tujuan jangka panjang meskipun
dihadapkan pada tantangan finansial.
2.1.6 Lama Usaha
Lama usaha merupakan lamanya pedagang berkarya pada usaha
perdagangan yang sedang di jalani saat ini. Lamanya suatu usaha dapat
menimbulkan  pengalaman  berusaha, dimana pengalaman dapat
mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah laku. Lama
pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkah pendapatan, lama seseorang
pelaku  bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi
produktivitasnya (kemampuan profesionalnya/keahliannya), sehingga dapat
menambabh efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil daripada
hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan

makin meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen
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Lamanya usaha sangat erat kaitannya dengan pendapatan dari UMKM
tersebut, pada awal berdirinya nasabah UMKM ini masih terbilang sedikit,
namun seiring berjalannya waktu UMKM ini mulai dikenal oleh masyarakat
terutama lokasinya yang berada di depan jalan raya. jalan utama, membuat
orang-orang yang lalu lalang singgah di toko tersebut. bahwa, puas dengan
pelayanan yang baik dan produk yang berkualitas membuat masyarakat
kembali lagi dan semakin lama pelanggannya terus bertambah sehingga
pendapatan dari UMKM tersebut terus meningkat. Jangka waktu usaha yang
panjang juga membuat nasabah percaya bahwa UMKM tersebut adalah
UMKM yang bagus. Karena mampu bertahan bersaing dengan toko kue lain
didaerahnya, sehingga image UMKM ini baik di mata masyarakat sehingga
loyalitas pelanggan dapat diperoleh dengan mudah. Hal ini menunjukkan
bahwa lamanya usaha memberikan kontribusi terhadap peningkatan
pendapatan toko kue CMC, yang mana dengan lamanya usaha UMKM ini
dapat menarik pelanggan untuk membeli kue disini dan pendapatan juga terus
meningkat®*,

Lamanya usaha merupakan suatu hal penting yang dapat
mempengaruhi pendapatan, semakin lama seseorang menjalankan usahanya
maka akan semakin matang dan tepat strategi yang dimilikinya dalam
mengelola, memproduksi dan memasarkan produknya. Lamanya waktu
seorang wirausahawan menjalankan usahanya memberikan pengaruh penting
terhadap pilihan strategi dan metode dalam menjalankan usahanya.
Pengusaha yang membutuhkan waktu lebih lama dalam menjalankan
usahanya akan memiliki strategi yang lebih matang dan tepat dalam
mengelola, memproduksi, dan memasarkan produknya. Sebab pengusaha
yang memiliki jam terbang tinggi dalam wusahanya akan memiliki
pengalaman, pengetahuan, dan mampu mengambil keputusan dalam setiap

kondisi dan keadaan. Selain itu, para pengusaha dengan pengalaman dan lama

24 Iklima et al., “ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF CAPITAL AND
BUSINESS DURATION ON THE INCOME LEVEL OF SMEs (Case Study at CMC Cake
Shop.”
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usaha yang lebih banyak secara tidak langsung akan mendapatkan jaringan
atau koneksi yang luas yang berguna dalam memasarkan produknya. Dari sini
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara lama usaha dengan pendapatan
adalah positif. Adapun lama usaha dengan indikator sebagai berikut?’:

1. Perpektif durasi usaha merupakan masa kerja yang telah ditempuh
seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan
melaksanakan dengan baik termasuk beradaptasi dengan segala
macam trend dan tantangan dalam mengembangkan usahanya.

2. Pengalaman usaha
Pengalaman usaha adalah kemampuan dan keterampilan pelaku usaha
dalam suatu bisnisnya termasuk kemampuan untuk selalu melakukan
evaluasi dan inovasi dalam menghadapi trend di era yang cukup
canggih demi keberlangsungan usaha.

2.1.7 Kinerja UMKM

. Kinerja yaitu gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam
mengelola dan mengalokasikan sumber daya yang dimiliki secara maksimal
untuk tujuan perusahaan. Kinerja UMKM dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, diantaranya yaitu penerapan system informasi akuntansi, pembayaran
digital (e-comerce), literasi keuangan, dan lama usaha selalin itu satu
indikator utama yang digunakan untuk mengukur apakah kinerja umkm baik
atau buruk adalah pendapatan (laba yang yang diperoleh pelaku usaha)
pendapatan dikategorikan sebagai salah satu pengukuran kiner umkm dari
segi finansial.

Pendapatan adalah serangkaian aktivitas bisnis terkait dan aktivitas
pemrosesan informasi yang terlibat dalam penyediaan barang dan jasa kepada
pelanggan, serta mengumpulkan pembayaran dari pelanggan atas penjualan
tersebut secara tunai. pendapatan bertujuan untuk memberikan informasi rinci

selama proses pembayaran tunai atas barang dan jasa, yang mewakili

23 Denia Alifiana, Jeni Susyanti, and Eris Dianawati, “Pengaruh Modal Usaha, Lama
Usaha Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Pada Pelaku Ekonomi Kreatif Di Masa
Pandemi Covid-19 (Sub Sektor Fashion-Kuliner Malang Raya),” E —Jurnal Riset Manajemen
10, no. 4 (2021): 72-81, www.fe.unisma.ac.id.
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pendapatan bagi bisnis. Pendapatan dapat diidentifikasi dengan empat
aktivitas dasar dalam siklus pendapatan: Entri Pesanan Penjualan,
Pengiriman, Penagihan dan Piutang, dan Penerimaan Kas.

Dalam pandangan Islam, pendapatan adalah penghasilan dari usaha
yang jelas dan halal. Penghasilan halal bisa mendatangkan berkah yang
diberikan Allah. Kekayaan dari kegiatan seperti pencurian, korupsi bahkan
transaksi ilegal telah menyebabkan bencana di dunia dan bahkan hukuman di
akhirat. Padahal harta halal membawa berkah dunia dan membawa keamanan

akhirat. Hal ini dicantumkan dalam salah satu hadist:

“Tidaklah seseorang memakan suatu makanan yang lebih baik
dari makanan yang ia makan dari hasil kerja keras tangannya sendiri.
Karena Nabi Daud ‘alaihis salam dahulu juga makan dari hasil kerja
keras tangannya.” (HR. Bukhari, no. 2072, dari Al1-Miqdad)

Dari hadist diatas menjelaskan bahwa pentingnya kita dalam
memperoleh suatu penghasilan yang halal agar ketika digunakan untuk
makan dan minum halal dan bermanfaat. Nilai-nilai Islam sangat di dukung
dalam kehidupan keluarga yang islami. Oleh karena itu, harus dipahami
bahwa proses kegiatan ekonomi harus didasarkan pada legalitas Halal dan
Haram. Dari produktivitas (kerja), hak berpikir, konsumsi, transaksi,
investasi.

Adapun dalam perspektif islam terdapat ayat yang mejelaskan tentang

kinerja, yaitut surah At-Taubah ayat 105, berikut adalah firman-Nya
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Artinya: ”Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah,
rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan
dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu,
Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.”
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Ayat ini menekankan nilai kerja keras dan tanggung jawab. Dalam
konteks UMKM, kinerja yang baik mencerminkan upaya untuk memberikan
kontribusi nyata, baik bagi pemilik usaha, pelanggan, maupun masyarakat.
Kinerja UMKM yang optimal adalah hasil dari kerja keras, inovasi, dan
dedikasi yang dilakukan sesuai dengan nilai-nilai keimanan. Ayat ini
memotivasi pelaku usaha untuk bekerja secara profesional dan memberikan
manfaat yang luas. Aapun dua Indikator kinerja UMKM adalah sebagai
berikut.

1. Kemampuan memporoleh laba
Persepesi ini berdasarkan penelitian dewi Apriliyani, 2020.2°

Laba yang dipeoleh perusahaan dari hasil penjualan barang atau jasa

selama periode tertentu indikator ini sangat penting untuk mengukur

sebarapa baik kinerja umkm beradsarkan laba yang dihasilkan hal
tersebut berguna untuk mengatur strategis untuk kemberlanjutan
suatu bisnis (disebut juga revenue).
2. Kemampuan dalam meningkatakan penjualan
Perpektif ini adalah kemampuan pelaku UMKM dalam

meningkatkan penjualan disertai dengan pengetahuan pelaku UMKM
dalam meningkatkan penjualannya sehingga peluang untuk
mendapatkan lama semakin besar.

2.1.9 Usaha Mikro, kecil dan Menengah

Menurut UU No. 20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil

dan Menengah, pengertian Usaha Kecil dan Menengah sebagai berikut:
1. Definisi Usaha Mikro
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha yang memenubhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana
diatur dalam Undang- Undang ini. Usaha kecil adalah usaha ekonomi

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan

26 Fidyah Yuli Ernawati, Siti Rochmah, and Dewi Apriliyani, “Analisis Pengaruh
Modal, Jam Kerja, Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus
PKL Di Halaman PT Mercindo Global Manufaktur Bawen),” Proceeding Seminar Nasional
& Call For Papers, no. November (2020): 137-49.
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atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik

langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha

besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam

undang-undang ini.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,

yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung

dengan Usaha Mikro atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang

ini.

2. Kiriteria UMKM

Bedasarkan kriterianya UMKM dapat dibagi berdasarkan

kepemilikan asset dan omset. Hal tersebut dapat dilihat sebagai

berikut:
Tabel 2.1 Kriteria UMKM
KRITERIA
NO RAIAN
v ASSETT OMZET

1 USAHA MIKRO Maks. 50 Juta Maks. 300 Jut
2 USAHA KECIL > 50 Juta — 500 Juta > 300 Juta — 2,5 Miliar
3 USAHA > 500 Juta — 10 Miliar | > 2,5 Miliar — 50 Miliar

MENENGAH

Sumber: UU No. 20 pasal 1 Tahun 2008

2.2 Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung penelitian ini, maka peneliti menyajikan beberapa

referensi beberapa penelitian terdahulu. Dengan menunjukkan beberapa hasil

penelitian terdahulu, maka dapat dijadikan bahan acuan dalam melakukan

penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu dijelaskan sebagai berikut.

Penelitian Terdahulu
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http://peuyeumcipatat.blogspot.co.id/2013/05/pengertiankriteria-dan-klasifikasi-umkm.html#44665168

No | Nama Penulis Judul Variabel Hasil
& Tahun
1 Savera Pengaruh  E- | X1: Penggunan e-
Wahyuni, - dkk Commerce Penggunan e- | comerce
(2021) ’ &8
Budaya comerce berpengaruh
Organisasi, X2: budaya | posistif terhadap
Penggunaan organisasi kinerja UMKM,
Sistem X3: budaya organisasi
Informasi Penggunaan | tidak berpengaruh
Akuntansi Dan | Sistem terhadap  kinerja
Literasi Informasi UMKM,
Keuangan Akuntansi Penggunaan
Terhadap X4: Literasi | Sistem Informasi
Kinerja UMKM | Keuangan Akuntansi
di Kota | Y:  Kinerja | Berepengaruh
Magelang UMKM posistif  terhadap
kinerja UMKM,
Literasi Keuangan
berpengaruh
positif
Terhadap Kinerja
UMKM
2 Idawati & | Pengaruh Literasi Literasi keuangan
Pratama (2023) | Literasi Keuangan berpengaruh
Keuangan positif  signifikan
terhadap terhadap efisiensi
Kinerja dan pengelolaan
Keberlanjutan keuangan.
UMKM di
Denpasar
3 Saputra et al. | Marketplace Pembayaran | Pembayaran
(2023) dan Digital digital
Pembayaran meningkatkan
Digital terhadap penjualan dan
Peningkatan
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Penjualan

efisiensi transaksi

UMKM UMKM.

4 Latifah (2022) | Sistem Sistem Implementasi SIA
Informasi Informasi memperbaiki
Akuntansi Akuntansi kualitas pelaporan
terhadap keuangan dan
Peningkatan pengambilan
Kinerja keputusan.
Keuangan
UMKM

5 Hanum (2023) | Persepsi QRIS | QRIS QRIS
Sebagai  Alat | (pembayaran | meningkatkan
Pembayaran digital) fleksibilitas
Digital  pada pembayaran
UMKM: dengan tantangan
Peluang  dan biaya transaksi
Tantangan tinggi.

6 Ibrahim & | Literasi Literasi Sinergi literasi

Fitriyah (2022) | Keuangan dan | Keuangan & | keuangan dan
Adopsi Adopsi teknologi
Teknologi Teknologi mendukung
terhadap peningkatan
Kinerja UMKM produktivitas dan
di Era Digital profitabilitas.

7 Subagio  dan | Pengaruh Lama Usaha | Lama usaha
Saraswati Faktor Internal berpengaruh
(2020) dan  Eksternal negatif signifikan

terhadap akibat  resistensi
Kinerja UMKM adaptasi terhadap
di Era Digital teknologi.

8 Fitriyah et al. | Integrasi Pembayaran | Promosi  melalui

(2023) Pembayaran Digital & | media sosial yang
Digital dan | Media Sosial | terintegrasi dengan
Media  Sosial pembayaran
untuk digital
Meningkatkan meningkatkan
Kinerja UMKM profit.
Kuliner

9 Iskandar et al. | Pengaruh Lama | Lama Usaha | Lama usaha terlalu

(2020) Usaha, Modal, panjang
dan Strategi menurunkan
terhadap inovasi dan
Kinerja UMKM adaptasi terhadap
di Indonesia dinamika pasar.
10 Purnomo et al. | Dampak Lama | Lama Usaha | Lama usaha

(2021)

Usaha terhadap

memiliki pengaruh
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Keberlanjutan negatif pada
Bisnis dan UMKM
Kinerja tradisional karena
Keuangan resistensi terhadap
UMKM perubahan.

11 Kiswara et al. | Lama  Usaha | Lama Usaha | Lama usaha

(2022) sebagai Faktor memengaruhi

Penentu stabilitas
Stabilitas operasional
Operasional melalui
UMKM di pengalaman
Yogyakarta manajerial.

Penelitian Hanum (2023) berfokus pada persepsi QRIS sebagai alat
pembayaran digital, menambahkan dimensi analisis tentang peluang dan
tantangan dalam adopsi teknologi pembayaran digital. Penelitian Ibrahim &
Fitriyah (2022) menggabungkan variabel literasi keuangan dan adopsi
teknologi untuk memahami dampaknya terhadap kinerja UMKM di era
digital. Subagio dan Saraswati (2020) menambahkan variabel lama usaha
yang mempengaruhi kemampuan usaha untuk beradaptasi dengan perubahan
pasar, menunjukkan pengaruh negatif yang tidak ditemukan dalam penelitian
lainnya. Fitriyah et al. (2023) memfokuskan pada integrasi pembayaran
digital dan media sosial untuk meningkatkan kinerja UMKM kuliner, berbeda
dari penelitian yang hanya memfokuskan pada satu jenis teknologi atau
platform. Penelitian Iskandar et al. (2020) mengidentifikasi lama usaha
sebagai faktor yang mempengaruhi kemampuan usaha untuk mengikuti
perubahan pasar, menunjukkan pengaruh negatif yang tidak ditemukan dalam
penelitian lainnya. Penelitian Purnomo et al. (2021) menyoroti dampak
negatif lama usaha terhadap keberlanjutan bisnis dan kinerja keuangan
UMKM, menunjukkan bahwa usaha yang sudah lama cenderung lebih sulit
beradaptasi dengan perubahan. Perbedaan-perbedaan ini menunjukkan bahwa
masing-masing penelitian membawa fokus unik dalam mengeksplorasi
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM, dan memberikan

wawasan tambahan untuk penelitian yang lebih mendalam di masa depan.
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Adapun Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
pada penelitian ini menggabungkan beberapa variabel dari penelitian diatas
yaitu pembayaran digital, Lama Usaha, sistem informasi akuntansi dan
literasi keuangan yang mempengaruhi kinerja UMKM.

2.3 Kerangka Berpikir

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami pengaruh pengaruh
dari penerapan sistem informasi akuntansi, pembayaran digital, literasi
keuangan dan lama usaha terhadap kinerja UMKM maka deperlukan
kerangka berpikie seperti berikut ini.

Sistem Informasi Akuntansi (X1)

H1

Pembayaran Digital (X2)

H2 Kinerja UMKM
(Y)

Literasi Keuangan (X3) )
H

Lama Usaha (X4)
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2.4 Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap
Kinerja UMKM

Sistem informasi akuntansi merupakan salah satu alat yang
memberikan kemudahan bagi manajemen dalam proses pengambilan
keputusan, jika manajemen sebuah perusahan mampu memaksimalkan
penerapan sistem informasi akuntansi berdasarkan penelitian Silvia et al.,
2022. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sangat penting bagi organisasi mana
pun, berapa pun ukurannya. Sistem informasi akuntansi mampu
menghasilkan informasi keuangan yang bisa dipercaya dan juga teruji
kebenarannya untuk membantu dalam mengambil suatu keputusan usaha
kedepannya.

Tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah untuk memaksimalkan
profitabilitas baik perusahaan besar maupun UMKM. UMKM harus responsif
terhadap perubahan teknologi maupun lingkungan untuk mencapai tujuan
tersebut. Sulit untuk mendapatkan competitive advantage dan bertahan tanpa
adanya implementasi dari teknologi. Sistem informasi akuntansi berkaitan
dengan teknologi tersebut. Penerapan sistem informasi akuntansi merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan pemrosesan data menjadi informasi
yang dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan serta
meningkatkan efiensi penjualan ’Temuan penelitian tersebut mengungkap
bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM
UMKM.

Hal ini sejalan dengan teori TAM model yang digunakan untuk
mengetahui dan menjelaskan cara-cara pengguna sistem atau teknologi,
mengadopsi dan memanfaatkan teknologi dalam hubungannya dengan
pekerjaannya. Penerapan sistem informasi akuntansi yang semakin efektif,
maka dapat meningkatkan kinerja UMKM. Dari beberapa cakupan penelitian

terdahulu ditemukan beberapan penelitian yang sejalan tentang sistem

27 pengaruh Penerapan et al., “JURNALFAIRNESS,” n.d., 94-106.
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informasi akuntansi dan pengaruhnya terhadap Kinerja UMKM. Dari
beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa sistem informasi
akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap siklus pendapatan.
Pada penelitian Aulis sandina ami, 2023 yang menujukkan bahwa penerapan
sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.
Dyah Ayumurni Kartikasari, 2023 juga menunjukkan bahwa sistem informasi
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Selain itu pada penelitian
Hien Vo Van, 2024 system informasi akuntansi berpengaruh posisf dan
signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM, dari penelitian Nor
Hasimah Johari, 2023 mengungkapkan bahwa system informasi akuntansi
memiliki pengaruh yang posistf terhadap kinerja UMKM.*3

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis pertama penelitian ini
sebagai berikut:
H1 : Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif
terhadap Kinerja UMKM.
2.4.2 Pengaruh Pembayaran Digital terhadap Kinerja UMKM.

Pembayaran Digital merupakan suatu bentuk pembayaran yang dapat
memberikan manfaat kemudahan bagi penggunanya dalam karena dapat
diakses melalui internet penelitian yang dilakukan oleh Widyayanti, 2019
Lahirnya suatu transaksi online di karenakan adanya transaksi yang terjadi
secara elektronik antara penjual dan pembeli tanpa ada perjumpaan langsung.
Kemajuan teknologi dan perubahan perilaku manusia yang menuntut untuk
serba praktis dengan belanja dan transaksi serba online, membuka peluang
untuk para perusahaan dengan menjual produk dan jasa pada media internet.
Dalam penelitian akan mengkaji perilaku pengguna aplikasi online shopping
berdasarkan faktor yang mempengaruhi dengan pendekatan Techology
Acceptance Model (TAM). Teori TAM menjelaskan tentang perilaku

konsumen dalam menggunakan teknologi sebagai sistem infromasi untuk

28 Nor Hasimah Johari et al., “Accounting Information System and Organizational
Effectiveness: Evidence From SMEs Manufacturing Companies,” Proceedings of the
International Symposium & Exhibition on Business and Accounting 2022 (ISEBA 2022), 28
September 2022, Malaysia 1 (2023): 108—19, https://doi.org/10.15405/epfe.23081.10.
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berbelanja menggunakan e-commerce. Dengan menggunakan transaksi
secara elektronik diharapkan dapat menghemat waktu dan menghemat biaya
pemasaran serta tenaga kerja sehingga mampu meningkatkan pendapatan
usaha

Dalam penelitian Widyayanti, 2020 yang menyatakan bahwa transfer
pembayaran non tunai akan mempersingkat waktu sehingga dapat
meningkatkan jumlah penjualan dan pendapatan meningkat. Dalam
penelitian Reza dkk, 2020 menyatakan bahwa sistem pembayaran non tunai
lebih menarik bagi konsumen sehingga dapat meningkatkan keuntungan bagi
pemilik UMKM.skan cara-cara pengguna sistem atau teknologi mengadopsi
dan memanfaatkan teknologi dalam hubungannya dengan pekerjaannya.
Namun pada penelitian terbaru yang dilakukan oleh Dyah Ayumurni
Kartikasari, 2023, menemukan hasil yang berbeda dengan sebumnya dimana
pembayaran digital berpemgaruh negative terhadap pendaptan UMKM.

Penelitian ini didukung karena alasan bahwa tidak semua mengadopsi
teknologi dengan baik contohnya pada UMKM tradisional yang masih
menerapkan pembayaran secara tunai selain itu pelanggan pasar tradisional
juga masih memegang bahwa pembayaran tunai lebih mudah dibandingkan
pembayaran melalui aplikasi. Namun, bagi pasar besar yang telah
mangadopsi sistem pembayaran digital justru akan lebih mudah bagi mereka
untuk bersaing di era global, akan tetapi bagi UMKM lokal hal tersebut
semakit mempersulit UMKM lokal karena belum cukup mampu menghadapi
persaingan yang ketat dan berakibat pada penurunan omszet bagi para pelaku
UMKM lokal. Selain itu, sesuai dengan penelitian yang dilakukan Aulis
sandina ami, 2023 Penerapan Pembayaran digital yang semakin luas, maka
akan meningkatkan pendapatan UMKM namun pada UMKM lokal itu
sendiri pembayaran digital menjadikan omzetnya menurun karena
menghadapi persaingan yang sangat ketat ketika berhadapan dengan pasar-
pasar besar. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis kedua penelitian ini

sebagai berikut:
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H2 : Pembayaran Digital berpengaruh negatif terhadap Kinerja
UMKM.
2.4.3 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Literasi keuangan bermanfaat bagi masyarakat yang mengelola dana
untuk membantu mereka dala mengambil keputusan, dalam hal ini adalah
pelaku UMKM. Penelitian yang dikakukan oleh Kurniasih et al., 2020;
Sanistasya et al., 2019 ; Dewi et al., 2018 mengemukakan bahwa literasi
keuangan dapat mempengaruhi kinerja UMKM. Kinerja yang baik akan
terlihat dari kemampuan para pelaku UMKM dalam mengelola keuangannya
sehingga tinggat penjualan pun meningkat dan menambah Omzet UMKM.

Literasi keuangan secara signifikan mempengaruhi siklus keuangan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penelitian menunjukkan
bahwa peningkatan literasi keuangan melengkapi pemilik UMKM dengan
keterampilan yang diperlukan untuk mengelola arus kas secara efektif, yang
mengarah pada peningkatan manajemen pendapatan dan pengeluaran.
Menurut Dwyanti, 2024 bahwa pengusaha yang melek finansial berada di
yang lebih baik untuk membuat keputusan berdasarkan mengenai investasi
dan informasi pengeluaran posisi, yang secara langsung berdampak pada
siklus pendapatan sehingga membuat peningkatan dalam kinerja UMKM.
Selain itu, Amaliyah, 2023 dan Hetika, 2024 menekankan bahwa literasi
keuangan mendorong praktik penganggaran yang lebih baik, memungkinkan
UMKM mengalokasikan sumber daya secara efisien dan menyuarakan
pasar.”’

Penelitian Musthafa dkk, 2024 lebih lanjut mendukung hal ini dengan
menunjukkan bahwa literasi keuangan meningkat dengan peningkatan
profitabilitas, karena memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan strategi
penetapan harga mereka dan mengurangi biaya. Namun, ada keterbatasan,

seperti berbagai tingkat literasi keuangan di berbagai wilayah, yang dapat

2 Anisa Nur Khovivah and Hetty Muniroh, “Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap
Keuangan Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Pelaku
Umkm Di Kecamatan Rembang,” JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, Dan Akuntansi) 9,
no. 1 (2023): 58—64, https://doi.org/10.35870/jemsi.v9i1.925.
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mempengaruhi generalisasi temuan ini . Secara keseluruhan, bukti ini
menunjukkan bahwa meningkatkan literasi keuangan sangat penting untuk
meningkatkan siklus keuangan UMKM, yang pada akhirnya berkontribusi
pada pertumbuhan profitabilitas UMKM. Dari hasi riset peneliti diatas dapat
dirumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut.
H3 : Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM
2.4.4 Pengaruh Lama Usaha Terhadap Kinerja UMKM

Lama usaha merupakan lamanya waktu usaha yang sudah dijalani
oleh para pengusaha dalam menjalankan usahanya. Suatu usaha yang sudah
lama didirikan akan banyak belajar dari pengetahuan yang sudah didapatkan
selama menjalankan usahanya dan akan semakin banyak perubahan yang
akan terjadi dalam perusahaan tersebut daripada yang dilakukan oleh
perusahaan yang baru mengoprasikan usahannya. Perubahan yang dimaksud
salah satunya dalam penggunaan teknologi informasi. Menggunakan teori
Technology Acceptance Model para pelaku usaha percaya bahwa dengan
menggunakan teknologi informasi lama usaha dapat meningkatkan kinerja
dalam bekerja dan hal itu mempengaruhi tingkat pendapatanya

Lama usaha dapat menambah pengalaman dalam usaha sehingga
dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah laku. Semakin
lama seseorang menjalankan usahanya, maka semakin banyak pula
pengalaman dari bidang yang dijalankan. Sedangkan pengalaman kerja
sendiri merupakan proses pembentukan karakter, pengetahuan, dan
ketrampilan. Pengalaman kerja seseorang dapat dilihat dari seberapa lama
orang tersebut menjalankan pekerjaan tertentu. Semakin lama seseorang
menekuni usaha atau pekerjaan maka pengalamannya juga akan bertambah.
Ketika pengalaman yang dimiliki seseorang bertambah sehingga
meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan usahanya

Dengan demikian semakin besar peluang yang dimiliki untuk
memperoleh  pendapatan lebih. Menurut Prihatminingtyas, 2019,
Pengetahuan dan tingkat pendapatan dari seorang pedagang dipengaruhi oleh

lamanya seorang pedagang menekuni usahanya. Tingkat pengetahuan
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seorang pelaku bisnis dalam menilai perilaku konsumen dan perilaku pasar
tergantung dari lamanya seorang pelaku bisnis menekuni bidang usaha
perdagangannya. Sedangkan menurut Hanum, 2018 jam terbang yang banyak
dilakukan oleh pelaku usaha akan meningkatkan kemampuan dalam
memahami usahanya. Menjalani usahanya dengan waktu yang sangat panjang
akan memiliki kemampuan untuk memahami selera dan perilaku konsumen.
Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ernawati, 2019
walaupun pelaku UMKM memiliki durasi usaha yang lama akan tetapi jika
kurangnya inovasi dan pemahaman akan teknologi dalam mengikuti
perkembangan zaman akan membuat UMKM mengalami hambatan dalam
meningkatkan pendaptannya. Hambatan tersebut dapat dapat mengakibatkan
peenurunan omzet bagi UMKM, Sehingga Kinerja UMKM semakin
menurun. sehingga pada penelinian Ernawati menympulaknan bahwa
lamanya Usaha berpengaruh negative pada UMKM.

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini diduga terdapat
pengaruh negatif lama usaha terhadap Kinerja UMKM
H4 : Lama usaha berpengaruh negatif terhadap Kinerja UMKM
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif adalah metode dengan pendekatan deskriptif yang
menganalisis pengaruh Sistem Informasi Akuntasni usa, Pembayaran digital
(e-comerce), Literasi Keuangan, dan lama usaha terhadap Kinerja UMKM di
kota Semarang dengan menggunakan analisis statistik IBM SPSS versi 25.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari individu-individu
yang akan diselidiki, serta wawancara terhadap para pelaku UMKM di
Semarang. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang dissebarkan
kepada pelaku UMKM di Kota Semarang, kuesioner ini berisi pertanyaan
tentang penerapan sistem informasi akuntansi, pembayaran digital, literasi
keuangan, lama usaha, dan Kinerja UMKM Perspektif Pendapatan.
3.2 populasi

Dalam penelitian, populasi yang dipilih mempunyai hubungan yang
erat dengan masalah yang diteliti. Populasi adalah keseluruhan yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya hal ini berdasarkan penelitian Septiadi et al., 2020. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang telah terdaftar di
kota Semarang berdasarkan data yang diperoleh dari dinas koperasi dan
UMKM kota semarang jumlah UMKM mencapai sekitar 29.933 unit. Data
tersebut di dapat dari (Dinas Koperasi Semarang yang sudah terdaftar UMKM
di Kota Semarang pada tahun 2023).
3.3 Sampel dan Tehnik Sampling

Berikut ini adalah kategori sampel setiap wilayah yang akan digunakan

dalam penelitian.
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Tabel 3.1 Distribusi Sampel

No | Nama kacamatan Jumlah sampel Jenis usaha

1 | Genuk 4 Kuliner

2 | Semarang Timur 6 Kuliner dan
aksesoris

3 | Semarang Tengah 8 Umum

4 | Semarang Barat 8 Umum

5 | Tugu Giyamsari 5 Kuliner dan jasa

6 | Seamrang Utara 3 aksesoris

7 | Ngaliyan 10 Umum

8 | Pedurungan 5 Kuliner dan salon
kecantikan

9 | Mijen 7 Umum

10 | Gunung Pati 10 Umum

11 | Gajah Mungkur 6 Aksesoris, jasa, dan
kuliner

12 | Semarang Selatan 2 Kuliner

13 | Candi Sari 7 Umum

14 | Banyumanik 8 Umum

15 | Tembalang 11 Umum

Jumlah 100

Sampel merupakan bagian dari elemen-elemen populasi yang hendak

diteliti. Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam

penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang

dimiliki oleh populasi.®® Penelitian ini menggunakan tehknik random

sampling yaitu metode konsiener berupa membagikan konsiener bagi para

pelaku UMKM di kota Semarang yang menerapkan sistem informasi

akuntansi, pembayaran digital, literasi keuangan dan lama usaha. Sampel

30 Edi Sugiono, Santi Retno Sari, and Dita Nurul Aini Mustika Dewi, “Ketahanan
Pelaku Usaha Dalam Memacu Peningkatan Perilaku Kreatif Masa Pasca Pandemi Covid 19
IMSAB 713,” Jmsab 6, no. 1 (2023): 185-98, https://doi.org/10.36407/jmsab.v6il.713.
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yang digunakan dalam penelitian adalah para pelaku UMKM di semarang.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, Teknik ini dipilih karena mempermudah peneliti untuk memilih
responden berdasarkan kriteria tertentu yang relavan dengan penelitian,
yaitu:

1. Menjadi pelaku UMKM selama minimal 1 tahun: kriteria ini
memastikan bahwa responden memiliki pengalaman yang cukup
dalam menjalankan usaha dan dapat memberikan informasi yang
lebih akurat terkait pengaruh variabel yang akan diteliti

2. Menggunakan sistem informasi akuntansi dalam operasional bisnis:
kriteria ini memastikan bahwa responden telah menerapkan system
informasi akuntansi dalam usahanya, sehingga dapat memberikan
data yang relavan terkait penerapan system informasi akuntansi.

3. Mengadopsi minimal satu bentuk pembayaran digital sebagai contoh:
qgris, shopeepay, gopay dll. Kriteria ini memastikan bahwa responden
telah menggunakan pembayaran digital dalam usahanya, sehingga
dapat memberikan data yang relavan terkait variabel pembayaran
digital.

4. Memiliki kemampuan dalam memahami literasi keuangan dan
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pada penelitian ini rumus yang digunakan untuk menemukan berapa

banyak sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

N
TTN e+
Keterangan:
n : Jumlah sampel/jumlah responden
N : Jumlah Populasi
e? : eror level (tingkat kesalahan) 10%

Berikut ini merupakan pehitungan sampel penelitian dengan menggunakan

rumus slovin
29.933

"39.933.012
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=99.66

Berdasarkan rumus diatas jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah 99,66 kemudian dibulatkan menjadi 100, karena untuk

mempermudah peneliti dalam dalam mencari sampel

3.4 Metode Pengumpulan data

1.

Penelitian lapangan

Teknik pengumpulan ini penulis mendatangi UMKM yang
bersangkutan secara langsung dengan pihak terkait guna
mendapatkan data dan informasi yang akurat, pengumpulan data
ini dapat dilakukan dengan cara:

Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara

mengajukan pertanyaan lisan secara langsung

Angket/Kuisioner, yaitu pengumpulan data dengan cara

mengajukan serangkaian pertanyaan tertulis mengenai hal-hal

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti kepada para

responden. Kuesioner yang telah diuji validitas dan reabilitasnya

akan disebarkan secara online dan offline. Penyebaran kuesioner

secara online menggunakan gform dan penyebaran secara offline

disebarkan secara langsung dimana kuesioner diisi langsung oleh

pelaku umkm secara offline.

Adapun skala yang digunakan pada kuesioner yaitu skala
likert, dimana masing — masing dibuat dengan menggunakan
skala 1-5 kategori jawaban yang masing-masing jawaban diberi
score atau bobot yaitu banyaknya score antara 1 sampai 5, dengan
rincian:

1) Jawaban SS sangat setuju diberi score 5

2) Jawaban S setuju diberi score 4 Jawaban

3) N netral diberi score 3 Jawaban

4) TS tidak setuju diberi score 2 Jawaban

5) STS sangat tidak setuju diberi score 1

2. Penelitian kepustakaan
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Yaitu teknik pengumpulan data untuk peneltian yang didapat
dari data- data jurnal, internet serta sumber lain yang relevan
dengan penelitian.
3.5 Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan batasan pengertian mengenai
variabel yang diteliti yang mencerminkan indikator — indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel yang bersangkutan. Variabel-variabel

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variable-variabel sebagai

berikut:
Gambar Operasional Variabel 3.2
Variabel Definisi Variabel | Indikator Skala
Pengukuran
Sistem Sistem informasi | 1. Data keuangan Skala Likert
Inforrmasi akuntansi adalah | yang relavan
Akuntansi bagian dari | 2. Keandalan

pelaporan 3. Ketepatan dan
akuntansi yaitu | Pemahaman *
mengumpulkan,
memproses,
menyimpan, dan
mendistribusikan
data keuangan,
untuk
mendukung
pembuatan
keputusan  dan

pengawasan

32 Agyapong and Attram, “Effect of Owner-Manager’s Financial Literacy on the Performance
of SMEs in the Cape Coast Metropolis in Ghana.”
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dalam
31

organisasi
Pembayaran | pembayaran 1. Kecapatan | Skala Likert
Digital digital mencakup | bertransaksi

berbagai prinsip | 2. Kenyamana Fitur

dan konsep yang | 3. Kemudahan
menjelaskan bertransaksi*?
bagaimana

transaksi

elektronik

dilakukan  dan
implikasinya
bagi bisnis dan
konsumen.
Berikut  adalah
beberapa aspek
dasar dari teori
pembayaran
digital,
khususnya dalam

konteks UMKM.

Literasi Wijayangka 1. Pengetahuan Skala Likert
Keuangan (2020), keuangan
menyebutkan 2. perilaku keuangan
bahwa  literasi | 3.sikap keuangan

34

keuangan

merupakan

31 Panya Tedsungnon, “Journal La Bisecoman,” Journal La Bisecoman 05, no. 01
(2024): 016025, https://doi.org/10.37899/journallabisecoman.v5il.1161.

33 Attaqi et al., “Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Dan
Kualitas Pelayanan Elektronik Terhadap Niat Beli Ulang.”
34 Safari, Njoka, and Munkwa, “Financial Literacy and Personal Retirement Planning: A
Socioeconomic Approach.”
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pemahaman
mengenai produk
dan konsep
keuangan dengan
bantuan
informasi  dan
saran,  sebagai
kemampuan
untuk
mengidentifikasi
dan memahami
risiko keuangan
agar  membuat
keputusan

keuangan yang

tepat.
Lama Usaha | Lama usaha | 1. perspekstif durasi | Skala likert
merupakan usaha
lamanya 2. Pengalaman
pedagang usaha*®

berkarya  pada
usaha
perdagangan
yang sedang di
jalani saat ini.
Lamanya suatu
usaha dapat

menimbulkan

35 Alifiana, Susyanti, and Dianawati, “Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha Dan
Jam Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Pada Pelaku Ekonomi Kreatif Di Masa Pandemi
Covid-19 (Sub Sektor Fashion-Kuliner Malang Raya).”
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pengalaman
berusaha, dimana
pengalaman
dapat
mempengaruhi
pengamatan

seseorang dalam

bertingkah laku.
Kinerja Kinerja  adalah 1. Kemampuan | Skala likert
UMKM pencapaian yang memperoleh

diperoleh  oleh laba

Usaha  Mikro, 2. Kemampuan

Kecil, dan meningkatkan

Menengah penjualan

(UMKM) dalam | 3¢
menjalankan
aktivitas
bisnisnya.
Kinerja ni
mencerminkan
efektivitas  dan
efisienst UMKM
dalam mencapai
tujuan tertentu,
seperti

pertumbuhan

pendapatan,

36 Ernawati, Rochmah, and Apriliyani, “Analisis Pengaruh Modal, Jam Kerja, Lama
Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus PKL Di Halaman PT
Mercindo Global Manufaktur Bawen).”
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peningkatan

profitabilitas,

3.6 Uji Validitas dan Reabilitas
3.6.1 Uji Validitas

Menurut Ghozali, 2016 Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk
mengetahui sah/valid tidaknya suatu kuesioner. “Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut”.

Rumus yang digunakan untuk mengukur uji validitas yaitu rumus

korelasi pearson atau product moment, yaitu:

rhitung
LXY -(XX)QYZ)
Vin2Z(x? = @0 = {(nXY)? - XY)?

Keterangan:
n : Jumlah responden
R hitunng: Angka korelasi
X2: Skor pertanyaan yang akan diuji validitasnya
Y: Skor total tanpa melibatkan pertanyaan yang dikaji.
3.6.2. Uji Reliabilitas

Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Perhitungan reabilitas dilakukan dengan
menggunakan program statistik SPSS. dengan menggunakan teknik
pengukuran chronbach apha, hasil pengujian dapat dikatakan reabel apabila

chronbach alpha> 0,6 yaitu dengan menggunakan persamaan sebagai

1= [k i 1] N 12\/22]

berikut:
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Keterangan:
T : Reabilitas intrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
>0 2 :Jumlah varian butir
ot2 : Varian total

Namun demikian dalam penelitian ini uji reliabel tidak dilakukan
secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan
menggunakan analisis statistical Program for Social Science (SPSS). Guna
melihat reliabel atau tidaknya butir pernyataan kuesioner maka dapat dilihat
nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada tabel Reability Statistics hasil
pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Jika nilai Cronbach’s Alpha
tersebut lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa semua instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini handal (reliabel) sehingga dapat
digunakan untuk uji-uji selanjutnya.
3.7 Metode Analisis Data

Metode analisis data digunakan dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan peneliti studi kasus yang dipergunakan untuk
menyimpulkan, mengelola agar pihak lain dapat dengan memahami objek
dari penelitian. Setelah data terkumpul, selanjutnya data akan dianalisis
dengan aplikasi yaitu SPSS 24.
3.7.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan gambaran umum mengenai
variabel yang digunakan dalam penelitian. Analisis statistik deskriptif
merupakan analisis statistik yang memberikan gambaran secara umum
mengenai karakteristik dari masing-masing variabel penelitian yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), maximum dan minimum. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis statistik
deskriptif.
3.7.2. Uji Asumsi Klasik

Kondisi data yang digunakan dalam penelitian diharapkan mampu

mengatahui menggunakan analisis ini, sehingga bisa diperoleh pada model
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analisis data yang tepat menggunakan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik
merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
permasalahan asumsi klasik dalam model regresi linier Ordinary Leas Square
(OLS). Untuk mendapatkan nilai pemeriksaan yang efisien dan tergolong
tidak bisa atau disebut dengan BLUE (Best Linier Unbias Estimator) dari
satu persamaan regresi linier berganda, maka uji asumsi klasik terdiri dari:
uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedasititas, uji autokorelasi.
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui normalitas data yang
digunakan dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam regresi, variabel penggangguatau residual
memiliki distribusi normal, bila asumsi ini dilanggar maka ujistatistik
menjadi valid untuk jumlah sampel kecil. Uji normalitas di maksudkan untuk
memperlihatkan bahwa sampel di ambil dari populasi yang berdistribusi
normal. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan teknik P-Plot.
Metode P-Plot yang digunakan untuk menguji normalitas dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik normalitas. Jika data
menyebar disekitar garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Namun jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.
1. Uji normalitas
Uji normalitas adalah sebuah uji yang digunakan dengan
tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok variabel
atau data. Uji normalitas yang akan dipakai adalah uji kolmogrov
smirnov. Kriteria uji kolmogrov yaitu model regresi jika data
signifikan di bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang
signifikan/data yang tidak terdistribusi normal dan jika data
signifikan di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan
pada data yang terdistribusi normal

2. Uji Multikolonieritas
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Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji model regresi
yang ditemukan apakah adanya kolerasi antar variabel independen.
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas dalam
model regresi adalah dengan dilihat pada nilai tolerance dan nilai
inflation factor (VIF). Nilai cut off yang dipakai adalah nilai
tolerance > 10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Hartinah,2019)

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi terdapat ketidaksamaan varian dari residual pada satu
pengamatan dengan cara melihat titik titik pada gambar yaitu titik-
titik membentuk pola yang jelas serta menyebar di atas dan di bawah

sumbu Y yang berarti tidak terdapat heteroskedastisitas.

3.7.3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui

pengaruh variabel independen yaitu hubungan antar manusia (human

relation) dan lingkungan kerja terhadap variabel dependen yaitu kinerja.

Regresi berganda digunakan jika terdapat satu variabel dependen dan dua

atau lebih variabel independen. Dengan menggunakan persamaan regresi

sebagai berikut.

Y=a+b1+ X1 +b2X2 +b3X3 + bsX4+ ¢

Keterangan:

Y = variabel terikat

A = bilangan konstanta

b1.2 = koefisien regresi variabel bebas
X1 = sistem informasi akuntansi

X2 = pembayaran digital

X3 = literasi keuangan

X4  =lama usaha

e = Standar error

Uji Hipotesis

3.7.4. Uji Parsial (Uji t)
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Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
variabel bebas yang diteliti dengan variabel terikat secara individu (parsial).

Adapun rumus yang digunakan, sebagai berikut:

_r(n—2)x?
1—r?
Keterangan:
r = Koefisien Korelasi
r2 = Koefisien Determinasi
n = Banyaknya sampel
3.75 VUjiF

Signifikansi simultan ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
variabel independent (X1, X2, dan X3, X4) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Analisa uji F dilakukan dengan
membandingkan Fhitung dan Ftabel namun sebelum membandingkan pada
uji nilai F harus ditentukan mengenai tingkat kepercayaan (1-0) dan derajat
kebebasan (degree of freedom) = n- (k+1) agar dapat ditentukan nilai
krisisnya.

Adapun nilai Alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebesar 0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan
sebagai berikut:

a. Apabila FHitung > Ftabel atau P value < o maka:
1) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan
2) Ho ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan
b. Apabila Fhitung < Ftabel atau P value > a maka:
1) Ha ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
Ho diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.
3.7.6 Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien denterminasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa
baik regresi sesuai dengan data aktualnya (goodness of fit). Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel Sistem

Infomasi akuntansi (X1), pembayaran digital (X2), literasi keuangan (X3),
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lama usaha (X4), dengan variabel dependen Pendpatan UMKM (Y).
Menurut (Ghozali,2018) koefisien determinasi (R2) adalah sebagai berikut:

“Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan 1 (satu). Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.”

Nilai koefisien determinasi ini mengukur prosentase total varian
variabel dependen Y yang dijelaskan oleh variabel independent di dalam
garis regresi. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independent dalam menjelaskan variasi variabel dependen yang terbatas.
Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independent menjelaskan variabel dependen. Secara
umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relative rendah
karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan,
sedangkan untuk data runtut waktu (time series) mempunyai nilai koefisien

determinasi yang tinggi.
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BAB 1V
PEMBAHASAN DAN HASIL

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Semarang merupakan kota di Provinsi Jawa Tengah, menempati posisi
kelima sebagai kota terbesar di Indonesia setelah Jakarta, Surabaya, Bandung,
dan Medan. Sebagai ibukota provinsi, Semarang memiliki perekonomian
yang signifikan, yang tercermin dari pesatnya pertumbuhan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Pada tahun 2024, tercatat 29.933 UMKM
terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang. Data UMKM
tersebut telah dirinci berdasarkan kecamatan melalui website resmi IUMK
Kota Semarang.

Tabel 4.1 Jumlah UMKM Kota Semarang Per-kecamatan Tahun 2024
Sumber: Dasbor [UMK Semarang (2024)
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B Jumlah UMKM Kota Semarang Per Kecamatan

4.2 Analisis Deskriptif

Karakteristik responden dan jawaban responden merupakan mnalisis
deksirptif dalam penelitian.
4.2.1 Analisis Karakteristik Responden

Merujuk pada kuesioner yang telah disebarkan, maka dapat disimpulkan
karakteristik responden dibawah ini:

Table 4.2
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Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin

Keterangan Jumlah Presentase
Laki-laki 39 39%
Perempuan 61 61%
Total 100 100%

Sumber: Data Diolah 2024
Tabel 4.2 memperlihatkan komposisi responden berdasarkan jenis

kelamin, dengan laki-laki berjumlah lebih sedikit dibandingkan perempuan.
Secara rinci, laki-laki berjumlah 39 orang (39%) dan perempuan berjumlah

61 orang (61%).

Tabel 4.3
Karaktersistik Responden Berdasarkan Usia
Keterangan Jumlah Presentase

16-20 6 6%
21-25 24 24%
26-30 30 30%

>3] 40 40%
Total 100 100%

Sumber: Data Diolah Tahun 2024
Responden dalam penelitian dibagi menjadi empat kelompok usia: 16

sampai 20 tahun, 21sampai 25 tahun, 26 sampai 30 tahun, dan > 31 tahun.
Kelompok usia >30 tahun mendominasi dengan 40 responden, atau sebesar

40% dari total responden.

Table 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Keterangan Jumlah Presentase
1 Tahun 15 15%
2-3 Tahun 40 40%
4-5 Tahun 35 35%
>5 Tahun 10 10%
Total 100 100%

Sumber: Data Diolah Tahun 2024
Responden dalam penelitian dibagi menjadi empat kelompok lama usaha

yaitu, 1 tahun, 2-3 tahun, 4-5 tahun, dan > 5 tahun. Kelompok lama usaha 4-
5 tahun dan 2-3 tahun mendominasi dengan 35 responden, atau sebesar 35%

dari total responden dan 40 responden, atau sebesar 40 % dari total responden.
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Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pendapatan

(Perbulan)

Keterangan Jumlah Presentase
Kurang dari 1 Juta 11 11%
1 Juta-5 Juta 28 28%
5 Juta-10 Juta 38 38%
10 Juta-20 Juta 21 21%

Lebih dari 20 Juta 2 2%

Total 100 100%

Sumber: Data Diolah Tahun 2024
Tabel 4.6 menunjukkan kategorisasi pendapatan responden dalam lima

kelompok: kurang dari 1 juta, 1-5 Juta, 5-10 Juta, 10-20 Juta, Lebih dari 20
Juta. Hasil pengumpulan data mengungkapkan bahwa mayoritas responden
memiliki pendapatan yang berkisar antara 5-10 Juta Perbulan, yakni sebanyak
38 responden atau 38%.
4.2.2 Analisis Statistik Deskriptif Jawaban Responden
Statistik deskriptif adalah metode analisis yang menggambarkan
karakteristik data melalui ukuran statistik tertentu. Mean digunakan untuk
memperkirakan rata-rata populasi berdasarkan sampel, sedangkan standar
deviasi mengukur penyebaran data dari nilai rata-rata. Tujuannya adalah
memberikan gambaran komprehensif tentang sebaran dan kecenderungan
central dari sekelompok data yang diamati.

Table 4.6
Analisis Deskripstif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

SISTEM INFORMASI 100 15.00 30.00 25.0100 3.19878
AKUNTANSI

PEMBAYARAN DIGITAL 100 4.00 20.00 16.7600 2.44586
LITERASI KEUANGAN 100 5.00 25.00 20.8700 2.89079
LAMA USAHA 100 10.00 20.00 16.7500 2.34144
KINERJA UMKM 100 12.00 20.00 16.9200 2.13523
Valid N (listwise) 100

Sumber: output SPSS yang diolah, 2024

a. Sistem Informasi Akuntansi
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Sistem informasi akuntansi mencakup penggunaan teknologi untuk
mengelola, mencatat, dan menganalisis data keuangan usaha.
Berdasarkan data deskriptif, terdapat 100 responden dengan nilai terendah
sebesar 15.00, yang menunjukkan penerapan yang masih kurang optimal.
Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya akses teknologi atau
pengetahuan terkait sistem informasi akuntansi. Sebaliknya, nilai
tertinggi  sebesar 30.00 menunjukkan responden yang sudah
memanfaatkan teknologi secara maksimal, seperti perangkat lunak
berbasis cloud atau aplikasi akuntansi modern. Dengan rata-rata sebesar
25.01, mayoritas usaha telah menerapkan sistem informasi akuntansi
secara baik, meskipun terdapat perbedaan yang diwakili oleh simpangan
baku 3.20 . Penerapan sistem ini penting untuk membantu transparansi
keuangan, meningkatkan efisiensi pencatatan, dan mendukung analisis
keuangan yang lebih baik. Usaha dengan nilai penerapan yang lebih
rendah disarankan untuk mendapatkan pelatihan atau dukungan teknologi
agar dapat memanfaatkan manfaat sistem informasi akuntansi secara
optimal. Trend digitalisasi saat ini menjadikan penerapan teknologi
akuntansi sebagai salah satu kunci utama untuk menghadapi persaingan
bisnis yang semakin kompetitif.

Berdasarkan penjelasan tersebut Interpretasi dari Responden memiliki
pemahaman dan penggunaan sistem informasi akuntansi yang relatif baik,
dengan sebaran nilai yang cukup merata.

b. Pembayaran Digital
Pembayaran digital menggambarkan tingkat adopsi teknologi
pembayaran seperti aplikasi dompet digital, transfer bank, atau
platform fintech. Data dari 100 responden menunjukkan nilai terendah
sebesar 4.00, yang mengindikasikan penggunaan pembayaran digital
yang masih jarang. Hal ini bisa disebabkan oleh preferensi konsumen
terhadap uang tunai atau kurangnya akses ke infrastruktur digital.

Sebaliknya, nilai tertinggi sebesar 20.00 mencerminkan usaha yang

sepenuhnya bergantung pada metode transaksi digital.
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Rata-rata skor 16.76 menunjukkan bahwa mayoritas
responden telah memanfaatkan pembayaran digital sebagai bagian
dari operasional mereka. Tingkat variasi antar responden yang cukup
rendah, dengan simpangan baku 2.45, menunjukkan pola adopsi yang
relatif seragam di antara responden. Keuntungan dari pembayaran
digital meliputi kemudahan transaksi, efisiensi waktu, dan keamanan
yang lebih baik dibandingkan uang tunai. Namun, skor rendah pada
beberapa responden mengindikasikan adanya hambatan seperti
kurangnya kepercayaan terhadap teknologi atau biaya tambahan dari
platform pembayaran. Untuk meningkatkan adopsi, pelaku usaha
dapat memanfaatkan edukasi konsumen dan insentif dari penyedia
layanan pembayaran digital.

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa Interpretasi dari
Tingkat penggunaan pembayaran digital berada pada level moderat,
dengan konsistensi penggunaan yang cukup stabil.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan mencerminkan kemampuan seseorang
dalam memahami dan mengelola aspek keuangan, termasuk arus kas,
anggaran, dan pengelolaan risiko. Berdasarkan data, dari 100
responden, nilai terendah adalah 5.00, menunjukkan pemahaman
yang sangat dasar terhadap keuangan. Sebaliknya, nilai tertinggi
sebesar 25.00 mencerminkan responden dengan pemahaman yang
sangat baik, memungkinkan mereka mengambil keputusan strategis
terkait keuangan usaha. Rata-rata skor 20.87 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat literasi keuangan yang
cukup baik. Namun, simpangan baku 2.89 menunjukkan adanya
perbedaan antar responden, yang bisa disebabkan oleh faktor seperti
pendidikan, pengalaman, atau akses terhadap informasi keuangan.

Literasi keuangan yang baik membantu pelaku usaha
menghindari jebakan seperti utang berlebih atau investasi yang salah.

Sementara itu, skor rendah menunjukkan perlunya pelatihan
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keuangan bagi responden tertentu. Intervensi berupa pelatihan atau
program literasi keuangan dapat membantu meningkatkan
kemampuan responden dalam mengelola keuangan bisnis mereka.

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa Interpretasi dari
Responden memperlihatkan tingkat literasi keuangan yang baik,
dengan pemahaman konsep keuangan yang relatif merata

Lama Usaha

Lama usaha menggambarkan usia bisnis yang diukur dalam
tahun. Dalam data ini, usia usaha berkisar antara 10.00 hingga 20.00
tahun, dengan rata-rata 16.75. Nilai minimum menunjukkan usaha
yang relatif baru namun telah memiliki pengalaman bertahun-tahun,
sedangkan nilai maksimum mencerminkan usaha yang telah matang
dengan operasional yang stabil. Variasi usia usaha cukup rendah,
dengan simpangan baku sebesar 2.34, yang menunjukkan mayoritas
responden memiliki pengalaman usaha yang hampir seragam. Usaha
dengan usia yang lebih lama cenderung memiliki stabilitas yang lebih
baik dan kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi tantangan
ekonomi. Namun, meski usia usaha sering menjadi indikator
stabilitas, tidak semua usaha yang berusia lama memiliki keunggulan
adaptasi terhadap perubahan teknologi atau tren pasar. Untuk tetap
relevan, usaha yang lebih matang perlu terus berinovasi dan
menyesuaikan diri dengan perkembangan kebutuhan konsumen dan
pasar.

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa Interpretasi dari
Pengalaman usaha responden berada pada level menengah, dengan
distribusi pengalaman yang relatif homogen.

Kinerja UMKM

Kinerja UMKM adalah hasil atau pencapaian yang diperoleh
oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam
menjalankan aktivitas bisnisnya. Dalam penelitian ini kinerja UMKM

dapat diukul melalui tingkat pertumbuhan pendapatan. Pendapatan
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adalah jumlah hasil finansial yang diperoleh usaha dari aktivitas
operasional. Berdasarkan data, nilai pendapatan responden berkisar
antara 12.00 hingga 20.00, dengan rata-rata sebesar 16.92. Usaha
dengan pendapatan minimum mungkin menghadapi tantangan seperti
rendahnya daya saing, lokasi yang kurang strategis, atau efisiensi
operasional yang masih terbatas. Sebaliknya, usaha dengan nilai
pendapatan tertinggi menunjukkan kinerja yang sangat baik.
Simpangan baku sebesar 2.14 mengindikasikan variasi yang tidak
terlalu besar antar responden. Pendapatan yang lebih tinggi biasanya
mencerminkan penerapan strategi bisnis yang efektif, seperti
diversifikasi produk, pemasaran yang baik, atau efisiensi dalam
operasional usaha. Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa
Interpretasi dari Tingkat pendapatan responden berada pada kisaran
menengah dengan variasi yang rendah, menunjukkan kondisi
ekonomi yang cukup seragam.

Dari hasil analisis deskriptif berdasarkan jawaban responden dari lima
variabel penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden
dengan pemahaman sistem informasi dan literasi keuangan yang baik,
penggunaan pembayaran digital moderat, pengalaman usaha menengah, dan
pendapatan yang relatif stabil. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
pengukuran pendapatan stabil ataupun meningkat maka akan kinerja UMKM
akan mengalami peningkatan.

4.3 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian
4.3.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuersioner. Suatu kuersioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuersioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuersioner
yang sudah kita buat betul-betul dengan mengukur apa yang hendak kita ukur.
Pengambilan suatu item valid atau tidak valid dapat diketahui dengan cara
mengkolerasikan antara skor butir dengan skor total bila korelasi r diatas 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid dan sebaliknya

62



apabila dibawah 0,05 maka butir instrumen tersebut tidak valid sehingga
harus diperbaiki atau dibuang. Pada penelitian ini dalam pengujian validitas
peneliti menggunakan alat ukur berupa program komputer yaitu IBM SPSS

versi 25.

Pada penelitian ini diketahui bahwa soal memiliki nilai N sebesar 100.
Penentuan Rebel dengan melihat probabilitas yaitu uji dua arah dengan tingkat
signifikansi 0,05. Selanjutnya menghitung nilai derajat kebebasan (df) yaitu
df=n-2. Maka dapat diketahui besarnya nilai df =100-2= 98. Dengan
demikian, Reabel uji validitas pada analisis ini yaitu sebesar 0,196. Pengujian
validitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

1. Validitas Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1)
Tabel 4.7 Validitas Variabel Sistem Informasi Akuntansi

Variabel Rhitung Riabel Keterangan
Sistem Informasi Akuntansi

(X1)

X1.1 0,768 0,196 Valid
X1.2 0,615 0,196 Valid
X1.3 0,721 0,196 Valid
X1.4 0,734 0,196 Valid
X1.5 0,610 0,196 Valid
X1.6 0,619 0,196 Valid

Sumber: output SPSS yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas menunjukkan
keseluruhan soal pada variabel X1 yaitu sistem informasi akuntansi bernilai
valid. Hal ini dikarenakan nilai korelasi Rhitung lebih besar Rivel yaitu sebesar
0,196.

2. Validitas Variabel Pembayaran Digital (X2)
Tabel 4.8 Validitas Variabel Pembayaran Digital

Variabel Rhitung Riabel Keterangan
Pembayaran Digital (X2)
X2.1 0,816 0,196 Valid
X2.2 0,821 0,196 Valid
X2.3 0,838 0,196 Valid
X2.4 0,744 0,196 Valid

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2024
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Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas menunjukkan
keseluruhan soal pada variabel X2 yaitu pembayaran digital bernilai valid.

Hal ini dikarenakan nilai korelasi Rhiwung lebih besar Riavel yaitu sebesar 0,196.

3. Validitas Variabel Literasi Keuangan (X3)

Tabel 4.9 Validitas Variabel Literasi Keuangan

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
Literasi Keuangan (X3)
X3.1 0,629 0,196 Valid
X3.2 0,789 0,196 Valid
X3.3 0,783 0,196 Valid
X3.4 0,776 0,196 Valid
X3.5 0,722 0,196 Valid

Sumber: output SPSS yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas menunjukkan

keseluruhan soal pada variabel X3 yaitu literasi keuangan bernilai valid. Hal

ini dikarenakan nilai korelasi Rpitwung lebih besar Rpel yaitu sebesar 0,196.

4. Validitas Variabel Lama Usaha (X4)
Tabel 4.10 Validitas Variabel Lama Usaha

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
Lama Usaha (X4)
X4.1 0,661 0,196 Valid
X4.2 0,767 0,196 Valid
X4.3 0,774 0,196 Valid
X4.4 0,704 0,196 Valid

Sumber: output SPSS yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas menunjukkan

keseluruhan soal pada variabel X4 yaitu lama usaha bernilai valid. Hal ini

dikarenakan nilai korelasi Ruitung lebih besar Riaver yaitu sebesar 0,196.

5. Validitas Variabel Kinerja UMKM (YY)

Tabel 4.11 Validitas Variabel Kinerja UMKM

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
Kinerja UMKM (Y)
Y1 0,740 0,196 Valid
Y2 0,710 0,196 Valid
Y3 0,807 0,196 Valid
Y4 0,737 0,196 Valid

Sumber: output SPSS yang diolah, 2024
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Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas menunjukkan
keseluruhan soal pada variabel Y yaitu Kinerja bernilai valid. Hal ini

dikarenakan nilai korelasi Ruiwng lebih besar Raber yaitu sebesar 0,196.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas  digunakan untuk menunjukkan dan
membuktikan bahwa suatu instrument data dapat cukup dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah
baik (Sugiyono, 2019). Koefisien alpha dapat dikatakan reliabel ketika nilai
Cronbach Alpha > 0,6. Perhitungan data tersebut akan dilakukan dengan
bantuan program IBM SPSS versi 25. Hasil pengujian realibilitas untuk
masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Reliabilitas X1

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
758 6

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil dari analisis uji
reliabilitas pada variabel sistem informasi akuntansi (X1) memperoleh nilai
yang reliabel dengan hasil Cronbach Alpha yaitu sebesar 0,758. Suatu
variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha >0,6, sehingga
data hasil tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan soal reliabel.

Tabel 4.13 Reliabilitas X2
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
814 4

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil dari analisis uji
reliabilitas pada variabel pembayaran digital (X2) memperoleh nilai yang
reliabel dengan hasil Cronbach Alpha yaitu sebesar 0,814. Suatu variabel
dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha >0,6, sehingga data
hasil tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan soal reliabel.

Tabel 4.14 Reliabilitas X3
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
792 5

65



Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil dari analisis uji
reliabilitas pada variabel literasi keuangan (X3) memperoleh nilai yang
reliabel dengan hasil Cronbach Alpha yaitu sebesar 0,792. Suatu variabel
dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha >0,6, sehingga data
hasil tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan soal reliabel.

Tabel 4.15 Reliabilitas X4
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.693 4

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil dari analisis uji
reliabilitas pada variabel lama usaha (X4) memperoleh nilai yang reliabel
dengan hasil Cronbach Alpha yaitu sebesar 0,693. Suatu variabel dapat
dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha >0,6, sehingga data hasil
tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan soal reliabel.

Tabel 4.16 Reliabilitas Y
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
737 4

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil dari analisis uji
reliabilitas pada variabel pendapatan (Y) memperoleh nilai yang reliabel
dengan hasil Cronbach Alpha yaitu sebesar 0,737. Suatu variabel dapat
dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha >0,6, sehingga data hasil
tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan soal reliabel.

4.3.3 Hasil Uji Asumnbsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Persamaan
regresi dikatakan baik jika mempunyai variabel bebas dan variabel terikat
berdistribusi normal (Ghozali, 2016). Uji normalitas dilakukan dengan
normal probability plot dengan bantuan program statistic computer IBM
SPSS versi 25. Pada penelitian ini menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov test dengan nilai signifikan sebesar 0.05 dengan pengambilan

keputusan sebagai berikut:
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1. Jika nilai sig > 0,05 maka data terdistribusi secara normal
2. Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal

Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®’ Mean .0000000
Std. Deviation 1.38048283
Most Extreme Differences Absolute .036
Positive .036
Negative -.034
Test Statistic .036
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: output SPSS yang diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas diketahui hasil dari pengujian
normalitas yang menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) yaitu
sebesar 0,200, nilai tersebut lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian pada

analisis ini data berdistribusi normal.
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2. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolonieritas untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat adanya korelasi antar variabel independen atau variabel bebas.
Apabila terjadi tidak korelasi diantara variabel independen maka model
regresi tersebut baik. Cara mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas yaitu
dengan cara memperhatikan angka Variance Inflation Factor (VIF) dan
tolerance. Bila nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai toleransinya di atas 0,1

atau 10% maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi

multikolinearitas.
Tabel 4.18 Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Sistem Informasi Akuntansi 611 1.638
Pembayaran Digital 585 1.711
Literasi Keuangan .603 1.658
Lama Usaha .845 1.184

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
Sumber: output SPSS yang diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.18 diatas menunjukkan bahwa nilai Tolerance
variabel sistem informasi akuntansi (X1) sebesar 0,611, variabel pembayaran
digital (X2) sebesar 0,585, variabel literasi keuangan (X3) sebesar 0,603, dan
variabel lama usaha (X4) sebesar 0,845, nilai tersebut >0,10. Sedangkan
untuk nilai VIF pada masing-masing variabel bebas yaitu sistem informasi
akuntansi (X1) sebesar 1,638, variabel pembayaran digital (X2) sebesar
1,711, variabel literasi keuangan (X3) sebesar 1,658, dan variabel lama usaha
(X4) sebesar 1,184, nilai tersebut <10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pada analisis ini tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel bebas

dalam model regresi.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model

regresi linear. Heteroskedastisitas yaitu keadaan dimana terjadinya
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ketidaksamaan varian dari error untuk semua pengamatan setiap variabel
bebas pada model regresi. Tujuan dari uji heteroskesdastitas adalah untuk
melihat apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual antara beberapa pengamatan. Menurut Ghozali dari sumber buku
yang diperoleh bahwa model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskesdatisitas. ~ Uji  heteroskedastisitas dalam  penelitian ini
menggunakan menggunakan Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini
menggunakan Uji Glejser. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.19 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized  Coefficien
Coefficients ts
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1  (Constant) 2.426 .826 2.938 .004
Sistem Informasi -.027 .034 -103  -806 422
Akuntansi
Pembayaran Digital -.037 .045 -.109 -836 .405
Literasi Keuangan -.021 .037 -.071 -553 581
Lama Usaha .024 .039 .067 614 540

a. Dependent Variable: HETERO
Sumber: output SPSS yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser pada
tabel diatas dapat dilihat bahwa besarnya nilai sig. pada masing-masing
variabel yang meliputi variabel sistem informasi akuntansi (X1) yaitu sebesar
0,422, variabel pembayaran digital (X2) sebesar 0,405, variabel literasi
keuangan (X3) sebesar 0,581, dan variabel lama usaha (X4) sebesar 0,540.
Nilai yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan
bahwa pada analisis ini menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
model regresi.

4.3.4 Analisis Regresi Linier Berganda
Pengaruh antara variabel independen yaitu variabel sistem informasi

akuntansi, pembayaran digital, literasi keuangan, dan lama usaha terhadap
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variabel dependen yaitu kinerja UMKM dapat ditentukan dengan pengujian
analisis regresi linier berganda. Pengujian ini dilakukan dengan alat bantu
berupa komputer dengan program SPSS (Statistic Program for Social
Science) versi 25. Dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.20 Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?®
Standardiz
ed
Unstandardized  Coefficien
Coefficients ts
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.266 1.396 907  .367
Sistem Informasi 213 .057 319 3.761  .000
Akuntansi
Pembayaran Digital 214 .076 245 2825  .006
Literasi Keuangan 150 .063 203 2380 .019
Lama Usaha 215 .066 236 3.269  .002

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
Sumber: output SPSS yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.20 maka dapat diperoleh model persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:
Y =1,266 + 0,213 X1+ 0,214 X2+ 0,150 X3+ 0,215 X4 + &
Kemudian interprestasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan persamaan diatas nilai konstanta (a) adalah 1,266 yang
berarti jika variabel sistem informasi akuntansi, pembayaran digital,
literasi keuangan, dan lama usaha mempunyai nilai = 0 maka nilai
Kinerja UMKM adalah 1,266.

2. Nilai koefisien variabel sistem informasi akuntansi (X1) adalah 0,213
artinya jika sistem informasi akuntansi mengalami kenaikan sebesar 1
maka Kinerja UMKM akan mengalami kenaikan sebesar 0,213.
Koefesien regresi bernilai positif antara sistem informasi akuntansi
dengan Kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan apabila sistem informasi
akuntansi semakin meningkat, maka kinerja UMKM pun akan semakin

meningkat.
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3. Nilai koefisien variabel pembayaran digital (X2) adalah 0,214 artinya

jika pembayaran digital mengalami kenaikan sebesar 1 maka kinerja
UMKM akan mengalami kenaikan sebesar 0,214. Koefesien regresi
bernilai positif antara pembayaran digital dengan kinerja UMKM. Hal
ini menunjukkan apabila pembayaran digital semakin meningkat, maka

akn mengskibatkan peningkatan kinerja bagi pelaku UMKM.

. Nilai koefisien variabel literasi keuangan (X3) adalah 0,150 artinya jika

literasi keuangan mengalami kenaikan sebesar 1 maka Kinerja UMKM
akan mengalami kenaikan sebesar 0,150. Koefesien regresi bernilai
positif antara literasi keuangan dengan pendapatan. Hal ini
menunjukkan apabila literasi keuangan semakin meningkat, maka
pendapatan pun akan semakin meningkat. Semakin meningkatnya

pendapatan maka semakin baik kinerja yang diperoleh

. Nilai koefisien variabel lama usaha (X4) adalah 0,215 artinya jika lama

usaha mengalami kenaikan sebesar 1 maka Kinerja UMKM akan
mengalami kenaikan sebesar 0,215. Koefesien regresi bernilai positif
antara lama usaha dengan pendapatan. Hal ini menunjukkan apabila
lama usaha semakin meningkat, maka pendapatan pun akan semakin
meningkat. Peningkatan pendapatan UMKM artinya menunjukkan
peningkatan kinerja bagi para pelaku UMKM

4.3.5 Koefisien Determinasi (R2)

Hasil pengujian analisis regresi linier berganda juga menghasilkan nilai

koefisien determinasi R2. Nilai tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.21 Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .763% 582 564 1.40925

a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Sistem Informasi Akuntansi, Literasi
Keuangan, Pembayaran Digital

b. Dependent Variable: Kinerja UMKM

Sumber: output SPSS yang diolah, 2024

71



Berdasarkan tabel 4.21 besarnya nilai koefisiensi determinasi (R2)
dapat dilihat pada kolom R Square yaitu sebesar 0,582. Nilai tersebut
menjelaskan bahwa besarnya pengaruh variabel sistem informasi akuntansi,
pembayaran digital, literasi keuangan, dan lama usaha terhadap variabel
kinerja UMKM sebesar 0,582 (58,2%) sedangkan 41,8% nya dipengaruhi
oleh variabel lain diluar dari model penelitian.

4.3.6 Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pembuktian dari hipotesis-hipotesis yang telah dibuat
sebelumnya. Uji hipotesis terdiri dari dua macam yaitu uji T (Parsial) dan uji
F (Simultan).
1. F Test

Hasil pengujian simultan atau uji F dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut.
Tabel 4. 22 Uji F
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regressi 262.692 4 65.673 33.068 .000°

on

Residual 188.668 95 1.986

Total 451.360 99

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
b. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Sistem Informasi Akuntansi,
Literasi Keuangan, Pembayaran Digital
Sumber: output SPSS yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.22 diatas, dapat diketahui dengan df (nl) = 3, df
(n2) = 96 maka didapatkan Fupel sebesar 2,699. Dari hasil uji simultan atau
uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 33,068 dan nilai Fraber 2,699. Maka nilai
tersebut menunjukkan Fhitung > Frabel dengan tingkat signifikansi 0.000 < a
0.05. Berdasarkan hipotesis, maka dapat diartikan Ho ditolak dan H; diterima,
sehingga secara keseluruhan variabel independen yaitu sistem informasi
akuntansi, pembayaran digital, literasi keuangan, dan lama usaha mempunyai

pengaruh terhadap kinerja UMKM sebagai variabel dependen.
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2. UjT

Uji hipotesis dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara individu. Dalam
penelitian ini uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh sistem
informasi akuntansi, pembayaran digital, literasi keuangan, dan lama usaha
terhadap variabel pendapatan. Dengan kriteria apabila t hitung lebih besar
dari pada t tabel maka variabel independen mempengaruhi variabel dependen.
Hasil uji hipotesis dapat dilhat sebagai berikut:

Tabel 4.23 Hasil Analisis Uji T

Coefficients?®
Standardiz
ed
Unstandardized  Coefficien
Coefficients ts
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.266 1.396 907 367
Sistem Informasi 213 .057 319 3761  .000
Akuntansi
Pembayaran Digital 214 .076 245 2.825 .006
Literasi Keuangan 150 .063 203 2.380 .019
Lama Usaha 215 .066 236 3269 .002

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
Sumber: output SPSS yang diolah, 2024

1. Hasil pengujian pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
UMKM

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thiwung sebesar 3,761 dan

trabel 1,984 sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > tiabel serta diperoleh

nilai signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan hipotesis dapat diartikan H;

diterima Ho ditolak. Dengan demikian variabel sistem informasi

akuntansi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja UMKM

2. Hasil pengujian pengaruh pembayaran digital terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thiung sebesar 2,825 dan

trabel 1,984 sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > tiabel serta diperoleh
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nilai signifikan 0,006 < 0,05. Berdasarkan hipotesis dapat diartikan H»
diterima Ho ditolak. Dengan demikian variabel pembayaran digital secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM.
3. Hasil pengujian pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thiung sebesar 2,380 dan
trabel 1,984 sehingga dapat disimpulkan bahwa thiwung > tiabel serta diperoleh
nilai signifikan 0,019 < 0,05. Berdasarkan hipotesis dapat diartikan Hs
diterima Hy ditolak. Dengan demikian variabel literasi keuangan secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM
4. Hasil pengujian pengaruh lama usaha terhadap kinerja UMKM
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thiwng sebesar 3,269 dan
trabel 1,984 sehingga dapat disimpulkan bahwa thiwng > tiabel serta diperoleh
nilai signifikan 0,002 < 0,05. Berdasarkan hipotesis dapat diartikan Ha
diterima Ho ditolak. Dengan demikian variabel lama usaha secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM
4.4 Hasil Pembahasan Penelitian
4.4.1 Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap
kinerja UMKM
Merujuk hasil dari data penelitian yang telah di olah memberikan
fakta bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 3,761 yang lebih besar
daripada ttabel sebesar 1,984, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05).
Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi
membantu UMKM mengelola data keuangan secara lebih terorganisir,
menghasilkan laporan keuangan yang akurat, dan mendukung pengambilan
keputusan yang strategis. Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik
memungkinkan UMKM untuk mencatat transaksi keuangan dengan lebih rapi
dan akurat, menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya, serta
mendukung pengambilan keputusan yang tepat. UMKM dengan sistem

informasi akuntansi yang terstruktur mampu mengendalikan pengeluaran dan
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mengelola pendapatan, yang berdampak langsung pada peningkatan
profitabilitas. Adapun UMKM vyang telah mengadopsi sistem informasi
akuntansi menunjukkan peningkatan pendapatan yang signifikan. Namun,
UMKM dengan penerapan sistem yang kurang optimal atau manual
cenderung mengalami stagnasi atau bahkan penurunan pendapatan karena
ketidakmampuan mengelola keuangan secara efisien

Berdasarkan Teori Technology Acceptance Model (TAM), penerapan
sistem informasi akuntansi dipengaruhi oleh perceived usefulness (manfaat
yang dirasakan), di mana pelaku usaha melihat teknologi ini membantu
mereka meningkatkan efisiensi dan akurasi keuangan. Selain itu, perceived
ease of use (kemudahan penggunaan) berperan penting dalam mendorong
penerimaan teknologi ini, khususnya di kalangan UMKM dengan literasi
teknologi yang masih berkembang. Sesuai dengan Teori TAM, faktor
perceived usefulness dan perceived ease of use sangat berperan dalam
mendorong penerimaan teknologi, yang pada akhirnya berdampak positif
pada pendapatan UMKM. Sesuai dengan Teori TAM, faktor perceived
usefulness dan perceived ease of use sangat berperan dalam mendorong
penerimaan teknologi, yang pada akhirnya berdampak positif pada
pendapatan dan meningkatkan kinerja UMKM. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Nor Hasimah Johari, 2023 mengungkapkan bahwa sistem
informasi akuntansi memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja UMKM.
4.4.2. Pengaruh Pembayaran Digital terhadap Kinerja UMKM

Merujuk hasil dari penelitian menunjukkan fakta bahwa Pembayaran
digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Nilai thitung sebesar 2,825 lebih besar daripada ttabel sebesar 1,984, dengan
signifikansi sebesar 0,006 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
pembayaran digital memberikan kemudahan dan efisiensi dalam transaksi,
yang pada gilirannya meningkatkan daya saing UMKM di era digital.
Pembayaran digital mempermudah pelanggan untuk melakukan transaksi
tanpa batasan geografis, sehingga UMKM dapat memperluas pasar mereka.

Selain itu, metode ini mempercepat proses pembayaran, mengurangi risiko
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uang tunai hilang atau dicuri, dan memberikan data transaksi yang dapat
digunakan untuk analisis bisnis. Adapun, UMKM yang telah mengadopsi
pembayaran digital menunjukkan peningkatan pendapatan, terutama karena
transaksi menjadi lebih cepat dan mudah diakses oleh konsumen. Namun,
UMKM yang masih bergantung pada pembayaran tunai cenderung
mengalami pertumbuhan pendapatan yang lebih lambat, terutama di era
digital saat ini, pertumbuhan pendapatan ini dapat meningkatkan kinerja
UMKM

Dalam konteks TAM, perceived usefulness dari pembayaran digital
terlihat pada kemampuannya untuk memperluas pasar, meningkatkan volume
transaksi, dan mengurangi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
pembayaran. Namun, adopsi teknologi ini juga sangat bergantung pada
perceived ease of use, terutama bagi UMKM tradisional yang masih
menghadapi kendala dalam pemahaman teknologi dan akses infrastruktur
digital. Sesuai dengan Teori TAM, faktor perceived usefulness dan perceived
ease of use sangat berperan dalam mendorong penerimaan teknologi, yang
pada akhirnya berdampak positif pada kinerja UMKM. Penelitian ini sejalan
dengan peneiltian Aulis Sandina Ami pada tahun 2023 yang membuktikan
bahwa pembayaran digital ssma-sama berpengaruh, namun penelitian ini
menujukkan bahwa pembayaran digital memiliki pengaruh yang positif
terhadap kinerja UMKM dan sedangkan penelitian sebelumnya menunjukkan
mengungkap pengaruh yang negatif.
4.4.3 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap kinerja UMKM

Merujuk hasil dari penelitian menunjukkan fakta bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM,
dengan nilai thitung sebesar 2,380 lebih besar dari ttabel sebesar 1,984, serta
signifikansi sebesar 0,019 (< 0,05). Literasi keuangan yang baik
memungkinkan pelaku UMKM untuk mengelola arus kas, membuat
anggaran, dan mengambil keputusan keuangan yang lebih bijak. Peningkatan
literasi keuangan juga membantu UMKM dalam mengakses sumber

pendanaan yang lebih luas. Literasi keuangan memberikan pemahaman yang
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mendalam tentang risiko keuangan, alokasi dana, serta pengelolaan
pendapatan dan pengeluaran. Dengan literasi keuangan yang tinggi, UMKM
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memanfaatkan peluang
investasi yang mendukung pertumbuhan pendapatan UMKM dengan literasi
keuangan yang baik cenderung memiliki pendapatan yang lebih stabil dan
meningkat. Sebaliknya, UMKM dengan literasi keuangan yang rendah sering
menghadapi masalah keuangan, seperti kesalahan alokasi dana atau arus kas
yang tidak seimbang, yang dapat menyebabkan penurunan pendapatan dan
penurunan kinerja UMKM

Berdasarkan TAM, literasi keuangan berperan penting dalam
meningkatkan perceived usefulness dari teknologi keuangan, seperti
pembayaran digital dan sistem informasi akuntansi. Pelaku UMKM yang
memiliki pemahaman keuangan lebih baik lebih cenderung untuk menerima
dan menggunakan teknologi ini secara efektif. Sesuai dengan Teori TAM,
faktor perceived usefulness dan perceived ease of use sangat berperan dalam
mendorong penerimaan teknologi, yang pada akhirnya berdampak positif
pada kinerja UMKM. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dwyanti pada tahun, 2024 yang mengungkap bahwa variabel literasi
keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja UMKM.
4.4.5 Pengaruh Lama Usaha terhadap kinerjaUMKM

Merujuk hasil dari penelitian menunjukkan fakta bahwa lama usaha
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hasil
analisis menunjukkan nilai thitung sebesar 3,269 yang lebih besar daripada
ttabel sebesar 1,984, dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 (< 0,05). Usaha
yang telah berdiri lebih lama cenderung memiliki pengalaman lebih banyak,
basis pelanggan yang lebih kuat, serta strategi bisnis yang lebih matang, yang
semuanya berkontribusi pada peningkatan kinerja. Pengalaman usaha
memungkinkan pelaku UMKM untuk lebih memahami kebutuhan pasar,
beradaptasi dengan perubahan, dan membangun reputasi di kalangan
pelanggan. Namun, usia usaha yang panjang juga membutuhkan inovasi agar

tetap relevan di tengah persaingan yang semakin ketat UMKM yang sudah
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lama berdiri dan terus berinovasi menunjukkan peningkatan pendapatan yang
signifikan. Namun, UMKM yang tidak mengikuti perkembangan teknologi
meskipun telah lama beroperasi sering menghadapi stagnasi atau bahkan
penurunan pendapatan akibat kehilangan daya saing di pasar.

Dalam konteks TAM, hasil ini menyoroti bahwa pengalaman usaha
yang panjang dapat meningkatkan perceived usefulness teknologi, karena
pelaku usaha lebih memahami manfaat penerapan teknologi dalam
menunjang operasional mereka. Namun, untuk tetap kompetitif, UMKM
dengan usia usaha yang lebih lama juga perlu terus berinovasi dan beradaptasi
terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar. Sesuai dengan Teori
TAM, faktor perceived usefulness dan perceived ease of use sangat berperan
dalam mendorong penerimaan teknologi, yang pada akhirnya berdampak

positif pada kinerja UMKM.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Merujuk dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Semarang. Sistem
informasi akuntansi yang diterapkan dengan baik membantu pelaku
usaha dalam mencatat dan mengelola data keuangan secara lebih
efisien dan akurat.

Pembayaran digital juga terbukti memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja UMKM. Adopsi teknologi pembayaran
digital, seperti QRIS dan dompet digital, mempermudah proses
transaksi, mempercepat pembayaran, serta memperluas akses pasar.
Literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM. Pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan
yang baik mampu mengelola keuangan usaha dengan lebih bijak,
termasuk dalam menyusun anggaran, mengelola arus kas, dan
mengambil keputusan investasi. Tingkat literasi keuangan yang
tinggi juga mendukung adopsi teknologi keuangan, yang
berkontribusi pada stabilitas dan peningkatan kinerja UMKM

Lama usaha memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM. Usaha yang telah beroperasi lebih lama cenderung
memiliki pengalaman yang lebih banyak, jaringan pelanggan yang
lebih kuat, serta strategi bisnis yang lebih matang, yang semuanya
mendukung peningkatan pendapatan dan perrolehan kinerja yang

baik.

5.2 Saran

l.

Saran bagi Akademik

Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi referensi bagi

pengembangan kajian akademik, khususnya terkait penerapan sistem
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informasi akuntansi, pembayaran digital, literasi keuangan, dan faktor lama
usaha dalam meningkatkan kinerja UMKM. Bagi kalangan akademisi,
penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya literatur mengenai
pengaruh adopsi teknologi dalam dunia usaha.
Saran praktis
a. Pelaku UMKM
Bagi pelaku disarankan untuk memaksimalkan
penggunaan teknologi, khususnya sistem informasi akuntansi
dan pembayaran digital, guna meningkatkan efisiensi
operasional dan mempermudah pencatatan keuangan. Selain
itu, pelaku UMKM perlu memperkuat literasi keuangan agar
dapat mengelola keuangan usaha dengan lebih baik, termasuk
dalam mengambil keputusan yang berdampak pada kinerja
UMKM.
b. Bagi pemerintah terkait
Pemerintah dan lembaga pendukung UMKM, seperti
Dinas Koperasi dan UMKM, disarankan untuk mengadakan
program pelatihan dan sosialisasi terkait penggunaan sistem
informasi akuntansi dan pembayaran digital. Penyediaan
infrastruktur digital yang merata dan program subsidi
teknologi juga akan membantu mempercepat adopsi
teknologi oleh UMKM, terutama bagi pelaku UMKM yang
baru memulai usaha.
2. Saran bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk:

1. Menambahkan variabel lain yang relevan, seperti tingkat
inovasi, keberlanjutan usaha, atau dukungan eksternal, guna
mendapatkan hasil analisis yang lebih kaya.

2. Memperluas cakupan penelitian ke wilayah lain atau

mencakup UMKM dari berbagai sektor usaha untuk
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memberikan gambaran yang lebih general mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kinerja UMKM.
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1.1 LAMPIRAN KUISIONER DAN JAWABAN RESPONDEN
KUISIONER PENELITIAN
PENGARUH PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI,
PEMBAYARAN DIGITAL, LITERASI KEUANGAN, DAN LAMA
USAHA TERHADAP PENDAPATAN UMKM DI KOTA
SEMARANG

Petunjuk Pengisian:

1. Kuesioner ini khusus Pengguna Sistem informasi Akuntansi (contoh:
exel, smart billing, accurate, dan web lainnya) dan mengadopsi
Pembayaran digital. Silahkan lanjutkan mengisi jika Sesuai dengan
Ketentuan.

2. Responden dimohon untuk mengisi kolom profil responden sebelum
mengisi pertanyaan dalam kuesioner ini.

3. Responden dimohon mengisi kuesioner dengan menjawab seluruh
pertanyaan yang telah disediakan.

4. Keterangan jawaban sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) =
Setuju (S) =
Netral (N) =
Tidak Setuju (TS) =
2 Sangat Tidak Setuju (STS) =
Data Responden

1. Nama Responden

2. Jenis kelamin : DLaki—laki DPerempuan

3. Usia : [Jie20 [ 26-30

4. Jenis Usaha
5. Lama Usaha : D 1 Tahun
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D 4-5 Tahun

|:| >5 Tahun

6. Jumlah Pendapatan yang diterima setiap bulann (centang salah satu)

1. Kurang dari 1.000.000
1.000.000-5.000.000 H
5.000.000-10.000.000 []
10.000.000-20.000.000 []
Lebih dari 20.000.000 []

w»ok »wN

NO

Pertanyaan

S

SS | N

TS

STS

Penerapan Sistem Informasi Akunta

nsi (X1)

Saya menggunakan sistem informasi
akuntansi seperti, excel, accurate atau

web lainnya dalam usaha saya.

Sistem informasi akuntansi memberikan
manfaat terhadap perusahaan. (Dapat

Dipercaya)

Dengan menggunakan sistem informasi
akuntansi, perusahaan dapat membuat
laporan  keuangan setiap periode

akuntansi dengan cepat. (Tepat Waktu).

Untuk menghasilkan informasi yang
baik perusahaan menggunakan sistem
informasi  akuntansi yang akurat.

(Akurat)

Sistem akuntansi yang diterapkan pada
usaha ini sesuai dengan kebutuhan

dalam bekerja. (Dapat Dipercaya)

Melalui penerapan sistem didalam
perusahaan informasi yang dihasilkan

terjamin keamanannya. (Akurat)
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Pembayaran Digital (X2)

Saya memanfaatkan aplikasi online GO-
PAY, SHOPEE PAY atau aplikasi E-
Payment lainnya dalam melakukan

transaksi pembayaran.

Saya memanfaatkan aplikasi online
OVO, DANA atau aplikasi online lain
pada usaha agar lebih mudah
pengaksesan keuangan dalam

bertransaksi.

Dengan memanfaatkan pembayaran
digital saya dapat membuat UMKM

semakin berkembang.

Saya memanfaatkan aplikasi online GO-
PAY, SHOPEE PAY atau aplikasi E-
Payment lainnya dalam melakukan
transaksi pembayaran dengan jangkauan

pembayaran yang luas

Literasi Keuangan (X3)

Saya mengetahui manfaat dan cara
melakukan pengelolaan keuangan yang

baik dan bijak.

Saya mengetahui manfaat dan cara

menyusun rencana anggaran keuangan.

Saya memahami untuk mengatur aset
bersih, likuiditas aset dan mengetahui
tentang sumber-sumber pendapatan dan

pengeluaran UMKM

Saya memahami dan mengetahui

tentang Aset bersih yang dimiliki UKM
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saya dan membuat bisnis agar menjadi

lebih berkembang

Saya memahami dan lebih bijaksana
dalam menggunakan uang, investasi dan
mengasuransikan keuangan dengan baik

untuk masa akan datang.

Lama Usaha (X4)

Lama usaha saya hitung dari awal tahun
berdiri hingga sekarang dan ada

kaitannya dengan pendapatan usaha.

Lama usaha membuat saya memperoleh
pengetahuan  untuk  meningkatkan
pendapatan  shingga  meningkatkan

kinerja bisnis.

Lamanya usaha yang saya miliki dapat
menjadi dasar kepercayaan pembeli

untuk berbelanja.

Memiliki umur usaha yang lama akan
menjadi kelebihan karena menambah
pengalaman untuk mengembangkan

usaha

Kinerja UMKM (Y)

Saya berusaha untuk meningkatkan

jumlah penjualan

Penghasilan yang saya terima setiap hari

bisa memperbesar omset penjualan

Penghasilan yang saya miliki meningkat

setiap tahunya.
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4 Saya selalu meningkatkan penjualan
agar  menghasilkan  laba  untuk
menambah pendapatan
LAMPIRAN
PENDAP
JENIS
N JENIS LAMA ATAN
O NAMA | USIA KEIE\IAMI USAHA | USAHA PER-
BULAN
Vl\fa“he UMKM Rp
1 Jupiter 21-25 | laki-laki Service >5 tahun 1.000.000
Widiant Kacamat -Rp
o a 5.000.000
Ic\}ladmg Perem Hom Kurang
2 aSYWa | 9125 erempua |- tiome I tahun | dari Rp
a Aji n industri
1.000.000
Azzahra
Rp
Pembuat 5.000.000
3 Agung >31 laki-laki an Jerse 2-3 -Rp
4 10.000.00
0
. Jualan Kurang
4 ‘tlfielllratl M 16-20 Pererrflpua jajanan 1 tahun | dari Rp
pasar 1.000.000
Rp
Perempua retail 5.000.000
5 eni 21-25 n P shoes & | >5tahun | - Rp
bag 10.000.00
0
Rp
6 Delvi 31 Perempua | Warung 4-5 tahun 1.000.000
n sembako -Rp
5.000.000
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Rp

Toko
7 Ifan 21-25 | laki-laki | kelonton | 1 tahun _1 '1230'000
£ 5.000.000
Abdulla
h Jualan Kurang
8 hisyam | 16-20 | laki-laki | gorenga | 1 tahun | dari Rp
muhaya n 1.000.000
t
Onderdil Kurang
9 Bisma 21-25 | laki-laki motor 1 tahun | dari Rp
tua 1.000.000
Rp
sherif o pembuat 5.000.000-
10 T 21-25 | laki-laki an 2-3 Rp
zutian aplikasi 10.000.00
0
Rp
Yuni Perempua 1.000.000
| o | 26:30 . PU 1 Warung 23 | gy
5.000.000
toko 1000.000
12 enggar 26-30 | laki-laki | kelonton 2-3 i 'Rp '
£ 5.000.000
Rp
13 Rudi 1620 | laki-laki Jual )3 1.000.000
Hartono vapee -Rp
5.000.000
Rp
14 Fadya 21-25 Pererr:lpua Kuliner 1 tahun ! .I({)gO.OOO
5.000.000
Rp
Endang Perempua warung 5.000.000-
15 Noviya >31 n kopi >5 tahun | Rp
nti lokal 10.000.00
0
Rp
Vasya Perempua toko 5.000.000-
16 Zakira 21-25 n oleh- 2-3 Rp
oleh 10.000.00
0
17 Sadarp 26-30 | laki-laki | Restoran | 4-5 tahun
Husein
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Rp

10.000.000
-Rp
20.000.000
Lebih dari
. N . Rp
18 Rianto >31 laki-laki | Catering | 4-5 tahun 20.000.00
0
Rp
jasa cuci 5.000.000-
19 Oscar 21-25 | laki-laki motor 2-3 Rp
mobil 10.000.00
0
Rp
Zakki Laund 10.000.00
20 Rachma | >31 laki-laki kiloarI;y 4-5 tahun | - Rp
t 20.000.00
0
Rp
. Tukang 10.000.00-
21 ﬁ‘ig;a 26-30 | laki-laki | Jahit | >5tahun |Rp
Pakaian 20.000.00
0
Rp
Toko 5.000.000-
22 Nando 26-30 | laki-laki Batik 2-3 Rp
10.000.00
0
Rp
Bachtiar o Usaha 10.000.00
23 Nasir >31 laki-laki | Makana | 4-5tahun | 0 - Rp
n 20.000.00
0
Rp
Alam o TolFO 10.000.00
24 Sadewa 26-30 | laki-laki Baju >5 tahun | - Rp
Koko 20.000.00
0
Rp
Dewi Perempua Kedai 5.000.000
25 Puspita 21-25 n makanan 2-3 -Rp
sehat 10.000.00
0
Rp
26 | Rangea | 26-30 | laki-laki kUsaha 4-5 tahun | 5.000.000
ue dan _Rp
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roti

10.000.00

rumahan 0
Rp
. | Warung 10.000.00
27 Deni >31 laki-laki makan >5 tahun | 0-Rp
20.000.00
0
Rp
. 10.000.00
28 | em | g6.30 | Perempua 113"31;3 4-5 tahun | 0 - Rp
Y 20.000.00
0
. Penyewa Lebih dari
29 Qsit(;ya >31 Pere;np U3 an Al.at 4-5 tahun gg 000.00
Musik 0
Rp
. 10.000.00
30 gorneh >31 Pererr:lpua La{ilrig >5 tahun | 0- Rp
Y 20.000.00
0
Rp
31 Annisa 26-30 Perempua | Thrift | tahun 1.000.000
Dayanty n shop -Rp
5.000.000
Rp
Muham 5.000.000-
32 | mad 26-30 | laki-laki Wl"{‘r“‘.lg 23 [Rp
Fikri bt 10.000.00
0
Rp
Nanda Jasa 10.000.00
33 Maulan >31 laki-laki | Percetak | >5tahun | 0 - Rp
a an 20.000.00
0
Rp
. 10.000.00
34 Eggﬁom 2630 | laki-laki Vzlzf;g 4-5 tahun | 0- Rp
20.000.00
0
Rp
sewa 10.000.00
35 Zikri 26-30 | laki-laki | peralatan 2-3 0-Rp
olahraga 20.000.00
0
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Rp

. Perempua . 3-000.000
36 Olivia 26-30 n Kuliner 2-3 -Rp
10.000.00
0
Rp
Vella Perempua Toko 5.000.000-
37 Idzhisya >31 n baju 4-5 tahun | Rp
gamis 10.000.00
0
Rp
. Perempua Toko 10.000.00
38 Vania 26-30 n Elektron | 4-5 tahun | 0- Rp
ik 20.000.00
0
Rp
Toko
39 | Alia | 26:30 | PP Aksesori | 2-3 1.1230.000
> 5.000.000
Rp
5.000.000
40 Erika >31 Perempua S TOkO. 4-5 tahun | - Rp
i ouventr 10.000.00
0
Rp
Usaha
Perempua | perlengk 10.000.00
41 Ratna 26-30 n apan 4-5 tahun | 0 - Rp
ATK (2)0.000.00
Rp
Putri Perempua 3:000.000
42 Khanza 21-25 n Laundry 2-3 -Rp
10.000.00
0
Rp
lon
Perempua S(?acr)l 3.000.000
43 Nayla 26-30 n Kecantik 2-3 -Rp
10.000.00
an
0
Rp
5.000.000-
44 gﬁ‘la >31 | laki-laki STGBI;?u >5 tahun | Rp
10.000.00
0
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Rp

L 5.000.000
45 Ei(llm >31 | laki-laki szl.‘lj’ 4-5 tahun | - Rp
J 10.000.00
0
Rp
5.000.000
46 | Kiara | 21-25 | Perempua bTOkO 23 |-Rp
n unea 10.000.00
0
Rp
5.000.000
47 | Ziandra | 26-30 | Perempua Nf".ko 23 |-Rp
n aman 10.000.00
0
Rp
Ajeng 10.000.00
48 Widyan | >31 Perempua dSalon >5 tahun | 0 - Rp
ti n an spa 20.000.00
0
Rp
. 10.000.00
49 gzﬁgr 2630 | Perempu TB‘:.‘S 4-5 tahun | 0 - Rp
J 20.000.00
0
Rp
. 5.000.000
50 Iéee‘illna 21-25 Pereg‘pua FTlgfl‘;t 4-5 tahun | - Rp
10.000.00
0
Rp
10.000.00
51 E"l‘ll;na 2630 | Perempu TB(:.‘S 4-5 tahun | 0 - Rp
J 20.000.00
0
Rp
Perempua Usaha 5.000.000
52 Gita >31 n Minuma | 4-5 tahun | - Rp
n Herbal 10.000.00
0
Rp
Minuma 5.000.000
53 Hisyam | 26-30 | laki-laki 0 Jus 2-3 -Rp
10.000.00
0
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Rp
Thsan o Kerajina 10.000.00
54 Bukhori 26-30 | laki-laki n 4-5 tahun | 0 - Rp
Tangan 20.000.00
0
Rp
‘ | Warung 5.000.000-
55 Hendri >31 laki-laki Kopi 4-5 tahun | Rp
10.000.00
0
Rp
Hanum Perempua Toko 5.000.000
56 Lutfiah 26-30 n Kerudun | 4-5 tahun | - Rp
g 10.000.00
0
Rp
Bella Perempua | Toko 5.000.000
57 | Hasibua | 26-30 . p Mateor 23 |-Rp
n 10.000.00
0
Rp
Fitri Perempua TOI.{O 5-000.000-
58 Sakinah >31 n Baju 4-5 tahun | Rp
Gamis 10.000.00
0
Rp
Chory Perempua Tokp 5.000.000
59 Zahra 26-30 n Pakaian | 4-5tahun | - Rp
Muslim 10.000.00
0
Rp
. 5.000.000-
8 10.000.00
0
Rp
. Perempua | Warung 10.000.00
61 Erlinda | 26-30 n makan 4-5 tahun | 0 - Rp
20.000.00
0
Rp
) 5.000.000-
62 ls{;i'ﬁ?i >31 Pererl?pua };2?3 4-5 tahun | Rp
10.000.00
0
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Rp

Herlam o Toko . 10.000.00
63 bang >31 laki-laki | Aksesori | 4-5 tahun | 0 - Rp
s Motor 20.000.00
0
Rp
Rizki Toko 10.000.00
64 Maulan >31 laki-laki ulang 4-5 tahun | 0 - Rp
a 20.000.00
tahun
0
Rp
. 10.000.00
65 | DPUAN | 2630 | laki-laki ST(;OI;?H 4-5 tahun | 0 - Rp
P 20.000.00
0
Rp
Perempua | Ayam 1.000.000
66 | Ayu 21-25 . P bgkar tahun | oo
5.000.000
Rp
et 5.000.000
67 | syahril | 26-30 | laki-laki | 2"&<"™& | 2.3 | _Rp
an 10.000.00
0
Rp
o gile(ﬁ 5.000.000
68 setyo >31 laki-laki oleh 4-5 tahun | - Rp
) 10.000.00
ngaliyan 0
Rp
69 Nabila 2125 Perempua wuliner | 4-5 tahun 1.000.000
Rohmah n -Rp
5.000.000
. Rp
Tania
70 tsamarw | 26-30 Pererr:lpua Laundry 2-3 l.I({)gO.OOO
e 5.000.000
Jasa Rp
71 Sukma 26-30 Perempua make up 7.3 1.000.000
Arum n wisuda -Rp
5.000.000
Rp
Rita Perempua Salog 5.000.000-
72 vahira 26-30 n Kecantik 2-3 Rp
an 10.000.00
0
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73

Fahri

26-30

laki-laki

Apotek

1 tahun

Rp
1.000.000
- Rp
5.000.000

74

M. Reza

>31

laki-laki

Toko
Pakean

Rp
1.000.000
- Rp
5.000.000

75

Akbar

26-30

laki-laki

Kuliner

2-3

Rp
1.000.000
- Rp
5.000.000

76

Lulu
septiana

26-30

Perempua
n

Skincare

2-3

Rp
1.000.000
- Rp
5.000.000

77

Mahmu
dah

>31

Perempua
n

Toko
Klonton

g

4-5 tahun

Rp
5.000.001
- Rp
10.000.00
0

78

Endah

26-30

Perempua
n

Kuliner

1 tahun

Kurang
dari Rp
1.000.000

79

Rosdian
a

>31

Perempua
n

Rental
Mobil

2-3

Rp
1.000.000
- Rp
5.000.000

80

Imrul
Khoirull
ah

>31

laki-laki

Kuliner
ngaliyan

4-5 tahun

Rp
1.000.000
- Rp
5.000.000

81

Shella
Andini

>31

Perempua
n

Jasa
Laundry

2-3

Rp
1.000.000
- Rp
5.000.000

82

Rahayu
Nirmala

21-25

Perempua
n

Seblak
maknyus

2-3

Rp
1.000.000
- Rp
5.000.000

83

Komaru
din

>31

laki-laki

Bengkel

4-5 tahun

Rp
1.000.000
- Rp
5.000.000
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Rp

Agzahr Perem SPA 5.000.000
84 AZZ{“t a1 2125 | "TOMPU | Kecantik | 23 | -Rp
— 1 an 10.000.00
0
. Rp
Aliyah )
25 Amalin | 26-30 Perempua | Kuliner 4-5 tahun 1.000.000
a n Sehat -Rp
5.000.000
Rp
Ghania Perempua | Salon 3-000.000
86 Salsa 21-25 n dan SPA 2-3 -Rp
10.000.00
0
Jasa
Rp
Fotograf
g7 | Mo 15630 | lakidaki | erdan | 23 | 000000
Santoso Pencetak ~Rp
5.000.000
an Foto
Rp
gg | BUdiTH 630 | takidaki | KU | 45 tapyn | 1:000-000
Dianto ngaliyan -Rp
5.000.000
Rp
Hani Perempua | Toko 1.000.000
89 Okta 26-30 n Buku 4-5 tahun | Rp
5.000.000
Zukaera Rp
90 Mahara 31 Perelrlnpua ketl;erln -3 _1 .1230.000
o 5.000.000
Rp
Indah . 5.000.000
91 Puji 26-30 Perelrlnpua Ketherin 7.3 “Rp
Lestari g 10.000.00
0
Rp
Siska 5.000.000-
92 | Nur 21-25 Pereglpua Malr‘lana 23 | Rp
Alfiyah 10.000.00
0
M
. Kurang
03 | RIYO 11690 | laki-laki | '3UP | | iahun | dariRp
ZAKA makanan 1.000.000
RIYA e
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endvs Perempua jual baju Kurang
94 ll}i]a >31 n P wanita 2-3 dari Rp
yu muslim 1.000.000
Kurang
05 | MY | g1ps | PPN gagang | ! st"‘tl;‘ﬁﬁn dari Rp
1.000.000
Kurang
96 | Nisa | 21-25 | Perempua | Makana |y ok Rp
n n 1.000.000
o Rp
Perempua 1{‘;11;151 5.000.000
97 | Vanisha | 16-20 p i & 23 |-Rp
n a 10.000.00
agung
0
Rp
Ana
98 Fatimah | 16-20 Perempua Fashion 1 tahun 1.000.000
Putri n -Rp
5.000.000
Accesori
Perempua | es dan Kurang
99 Mira 21-25 n Keraiina I tahun | dari Rp
nJ 1.000.000
10 Perempua | Menjahit Kurang
o | Andn | 21-25 . p mmihan >5 tahun | dari Rp
1.000.000
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
No | X101 | x12 | x13 | x14 | xX15 | X1.6 JUI\%AH
1 4 4 4 4 4 4 24
2 3 4 4 5 4 4 24
3 4 4 4 4 4 4 24
4 3 3 3 3 3 3 18
5 5 4 3 4 4 4 24
6 5 5 5 5 5 5 30
7 5 5 5 5 5 5 30
8 4 4 3 4 4 4 23
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21

19

28

28

25

25

23

21

26

21

26

27

26

25

25

23

26

28

27

19

30

25

22

21

20

25

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34
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24

26

22

30

26

24

28

28

23

28

27

25

24

24

24

26

27

25

25

20

24

24

19

24

27

20

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60
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28

29

29

30

27

29

27

26

28

26

25

29

24

27

30

25

24

21

19

24

28

28

28

27

28

27

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

71

78

79

80

81

82

83

84

85

86
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28

28

25

29

23

25

25

23

21

18

30

15

23

22

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100

PEMBAYARAN DIGITAL

X2.2

JUMLAH
X2

16

20

16

16

20

20

19

14

16

X2.4

X2.3

X2.1

No
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14

16

15

19

16

16

15

18

15

17

20

17

17

18

15

18

18

19

14

20

18

15

14

15

16

16

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35
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16

13

20

20

12

16

19

15

18

16

16

12

17

15

19

14

15

12

17

16

15

17

18

15

12

16

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

107



20

19

19

16

17

16

18

19

20

18

16

19

20

18

16

16

16

15

18

18

18

19

20

18

17

20

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

71

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87
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88 4 5 4 4 17
89 5 5 5 4 0
90 5 5 5 4 0
91 4 5 4 3 16
92 4 4 4 4 16
93 4 4 4 4 16
94 5 5 5 s 20
95 3 3 s 4 s
96 5 5 5 5 20
97 4 4 s 4 -
98 1 1 i : A
99 5 5 4 3 17
100 2 4 4 s s
LITERASI KEUANGAN
No X3.1 | X32 | X33 | X34 | X35 JUI\%AH
: 4 4 | 4 | 4 4 20
2 4 4 3 3 4 18
3 4 4 4 4 4 20
4 3 3 3 3 3 15
> > 5 5 4 4 23
6 5 5 5 5 5 25
! 5 5 5 4 5 24
8 4 4 4 4 4 20
’ 3 3 4 ] 4 5 19
10 3 3 3 3 3 15
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24

22

23

22

19

16

22

19

23

25

23

20

22

24

18

20

20

19

24

21

24

22

22

19

22

21

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36
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20

23

22

25

24

17

21

25

20

24

20

21

16

20

19

20

19

21

16

21

21

23

17

16

24

22

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

111



23

23

22

24

21

23

21

20

21

20

20

22

23

19

18

22

20

22

20

23

19

25

22

22

24

21

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

112



23

23

22

20

21

20

17

22

25

17

20

&9

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100

LAMA USAHA

JUMLAH
X4

16

20

16

16

19

20

19

18

16

12

19

X4.4

X4.3

X4.2

X4.1

No

10

11
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15

17

18

16

16

16

10

16

20

16

20

19

17

17

20

17

18

16

15

20

15

18

19

13

19

17

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

114



13

19

17

16

11

17

13

12

15

14

14

16

17

17

12

12

17

18

19

18

20

17

12

19

19

16

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

115



19

18

16

18

19

18

20

16

18

20

18

17

16

17

19

16

13

18

17

20

18

16

19

19

15

20

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

&3

84

85

86

87

88

89

116



16

17

18

17

17

15

13

18

13

15

15

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100

KINERJA UMKM

Y2

JUMLAH
Y

16

15

16

12

15

20

20

15

15

12

19

15

Y4

Y3

Yl

No

10

11

12
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19

16

16

15

18

15

17

20

17

17

18

15

18

18

19

14

20

18

15

14

15

16

16

16

16

18

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38
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18

20

19

14

17

20

16

17

13

17

15

19

16

17

14

17

15

16

19

20

15

12

17

20

20

20

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

119



16

17

15

17

20

20

19

16

20

20

19

16

16

17

16

17

19

20

20

19

18

19

19

15

19

17

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90
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91 5 4 4 4 17

92 4 4 5 4 17

93 4 5 3 5 17

94 4 4 5 4 17

95 4 4 3 4 15

96 3 4 3 3 13

97 5 4 5 4 18

98 1 5 3 4 13

99 3 5 3 4 15

100 4 3 4 4 15
1.2 LAMPIRAN OUTPUT PENELITIAN
1. STATISTIK DESKRIPTF

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

SISTEM INFORMASI 100 15.00 30.00 25.0100 3.19878
AKUNTANSI
PEMBAYARAN DIGITAL 100 4.00 20.00 16.7600 2.44586
LITERASI KEUANGAN 100 5.00 25.00 20.8700 2.89079
LAMA USAHA 100 10.00 20.00 16.7500 2.34144
KINERJA UMKM 100 12.00 20.00 16.9200 2.13523
Valid N (listwise) 100
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Correlations

SISTEM
INFORMASI
¥4 X2 X3 X4 X5 X5 AKUNTANS|
K1 Pearson Canlation 1 " 458" i 35 39 768"
Si. (Mailed) il 00 00 00 il il
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.2 Pearson Correlation " 1 Mo 187 269 29 B5
Sig. (M4ailec) il 00 163 g 0 000
N 100 100 100 100 10 100 100
¥1.3 Pearson Conlation 158" o' 1 o A7 29" il
Si. (Mailed) 00 00 00 il 005 il
N 100 100 100 100 100 100 100
¥14 Pearson Corrlation [0 147 or 1 nr 458 TS
Sig. (M4ailec) 000 163 00 il 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
¥4 Pearson Conlation 35 269" 87 wr 1 x4 B0°
Si. (Mailed) 00 07 il il il il
N 100 100 100 100 100 100 100
¥16 Pearson Corrlation 39 29 9 458" i1 1 89"
Sig. (M4ailec) 01 029 05 00 o . 000
N 100 100 100 100 100 100 100
SISTEM INFORMASI AKUNTANS!  Pearson Comelation 758 815 m g0t s 1
Si. (Mailed) 00 00 00 00 00 00
N 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailad).
* Comelationis significant at the 0.05 level (2-ailed).

2. UJI INSTRUMEN
1) Uji Validitas X1
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Uji Validitas X2

Correlations
PEMBAYARAN
%21 %22 %2.3 2.4 DIGITAL
%2.1 Pearson Correlation 1 6907 602" 377 816
Sig. (2-tailed) - 000 000 000 .000
N ' 100 100 100 100 100
%2.2 Pearson Correlation 690" 1 566 a3 | 821"
Sig. (2-tailed) ' 000 ' 000 o0 .000
N 100 100 100 100 100
%2.3 Pearson Correlation 602" 566 1 5427 838"
Sig. (2-tailed) . 000 .000 .000 .000
M _ 100 100 100 100 100
%2.4 Pearson Correlation 3 4137 5427 1 T447
Sig. (2-tailzd) ' 000 000 000 ' .000
M 100 100 100 100 100
PEMBAYARAN DIGITAL  Pearson Correlation 818" 81" 838" | 1
Sig. (2-tailed) . .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
2) Uji Validitas X3
Correlations
LITERASI
X3.1 X3.2 ¥3.3 ¥3.4 ¥3.5 KEUANGAN
%31 Pearson Correlation 1 397 27" 3947 278" 629"
Sig. (2-tailed) ' 000 007 .000 005 .000
N 100 100 100 100 100 100
%3.2 Pearson Correlation E N 1 582" 406" 430" 789"
Sig. (2-tailed) 000 ' 000 000 000 .000
N 100 100 100 100 100 100
%3.3 Pearson Correlation 210" 587" | 1 5137 47" 783"
Sig. (2-tailed) 07 000 ' 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100
%34 Pearson Correlation 04" 406" 5137 1| 5107 76"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 ' 000 .000
N 100 100 100 100 100 100
%35 Pearson Correlation 78" 430 | a8 5107 1 722"
Sig. (2-tailed) 005 000 000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
LITERASI KEUANGAN  Pearson Correlation 628" 788" 787 776" | 7277 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

3) Uji Validitas X4
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Correlations

¥4 ¥4.2 ¥4.3 X4.4 LAMA USAHA
®4.1 Pearson Carrelation 1 4847 339 19 G617
Sig. (2-tailed) ' .000 001 240 .000
N 100 100 100 100 100
X4.2 Pearson Correlatian 4847 1 4337 346 76T
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000
M 100 100 100 100 100
%43 Pearson Carrelation 3397 433" I 507 g74”
Sig. (2-tailed) o001 000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
¥4 4 Pearson Correlation 119 346 E07 1 7047
Sig. (2-tailed) 240 000 000 .000
M 100 100 100 100 100
LAMA USAHA  Pearson Correlation 5617 767 774" 704" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000
M 100 100 100 100 100
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
4) Uji Validitas Y
Correlations
KINERJA UMKM
¥1 ¥2 ¥3 ¥4
¥1 Pearson Correlation 1 3927 456 315 Fa0”
Sig. (2-tailed) .000 .000 001 .000
N 100 100 100 100 100
¥2 Pearson Correlation 3927 1 4017 [ 7107
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
¥3 Pearson Correlation 456 4017 1 567 807"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
¥4 Pearson Correlation 315 3527 567 1 Far
Sig. (2-tailed) 001 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
KINERJA UMy Parsan Correlation F40” Ji0” 807 J3r 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
5) Uji Reliabilitas X1
Reliability Statistics 6)

Cronbach's Alpha

N of Items

758

Uji Reliabilitas X2
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
814 4
7) Uji Reliabilitas X3
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

792 5
8) Uji Reliabilitas X4
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.693 4

9) Uji Reliabilitas Y
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
737 4

3. UJI ASUMSI KLASIK
1) Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.38048283
Most Extreme Differences Absolute .036
Positive .036
Negative -.034
Test Statistic .036
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Histogram
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Dependent Variable:

KINERJA UMKM
13
Mean = -6.37E-1¢
Std. Dev. = 0.980
N=100
10
-
2
i
5
o]
3 -2 -1 o] 1 2 3
Regression Standardized Residual
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA UMKM
1.0 T
Observed Cum Prob
0g
e ]
e
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Multikolinieritas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Sistem Informasi Akuntansi 611 1.638
Pembayaran Digital .585 1.711
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Literasi Keuangan .603 1.658
Lama Usaha .845 1.184
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
3) Uji Heterokedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 2.426 .826 2.938 .004
Sistem Informasi Akuntansi -.027 .034 -.103 -.806 422
Pembayaran Digital -.037 .045 -.109 -.836 405
Literasi Keuangan -.021 .037 -.071 -.553 581
Lama Usaha .024 .039 .067 .614 .540

a. Dependent Variable: HETERO

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA UMKM
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4. REGRESI LINIER BERGANDA
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 1.266 1.396 .907 367
Sistem Informasi Akuntansi 213 .057 319 3.761 .000
Pembayaran Digital 214 .076 245 2.825 .006
Literasi Keuangan 150 .063 203 2.380 .019
Lama Usaha 215 .066 236 3.269 .002
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a. Dependent Variable: Pendapatan
5. KOEFISIEN DETERMINASI
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .763? 582 .564 1.40925
a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Sistem Informasi Akuntansi, Literasi Keuangan,
Pembayaran Digital

b. Dependent Variable: Kinerja UMKM
6. UJI HIPOTESIS

DU T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 1.266 1.396 .907 367
Sistem Informasi Akuntansi 213 .057 319 3.761 .000
Pembayaran Digital 214 .076 245 2.825 .006
Literasi Keuangan 150 .063 203 2.380 .019
Lama Usaha 215 .066 236 3.269 .002

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM

2) Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 262.692 4 65.673 33.068 .000°
Residual 188.668 95 1.986
Total 451.360 99

a. Dependent Variable:Kinerja UMKM
b. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Sistem Informasi Akuntansi, Literasi Keuangan,
Pembayaran Digital
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